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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya kemampuan menulis karangan pada pembelajaran bahasa Indonesia, ini terlihat dari hasil wawancara dan observasi guru kelas IV SDN 34 Cakranegara. Penyebabnya adalah kurang inovatifnya guru dalam menerapkan model dan teknik pembelajaran, kurangnya minat siswa berlatih menulis karangan dan malas membaca sehingga siswa sulit mengembangkan ide dan gagasan dalam mengarang, tidak percaya diri. Dilihat dari nilai menulis karangan siswa dari 20 orang siswa hanya 9 orang (45%) yang tuntas dengan KKM 70. Melihat kondisi ini perlu diadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menerapkan teknik pemodelan (modelling) untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa kelas IV SDN 34 Cakranegara tahun ajaran 2013/2014. Indikator keberhasilan penelitian ini dilihat dari nilai rata-rata siswa bisa mencapai ≥ 70 dengan ketuntasan klasikal minimal 75%. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan dari siklus ke siklus, dilihat dari nilai rata-rata siswa dan ketuntasan klasikal berturut-turut dari siklus I dan II adalah 73,7 dengan persentasi ketuntasan klasikal 65% dan 76,6 dengan persentasi ketuntasan klasikal 80%. Hal ini berarti penelitian tindakan kelas ini telah memenuhi indikator yang ingin dicapai. Dengan demikian penerapan  teknik pemodelan (modelling) dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa kelas IV SDN 34 Cakranegara tahun ajaran 2013/2014.

Kata-kata kunci : Teknik Pemodelan (modelling), keterampilan, menulis karangan 
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BAB I 
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Dalam dunia pendidikan masalah bahasa merupakan peranan yang sangat penting. Dunia pendidikan kita mengharuskan penggunaan bahasa Indonesia sebagai salah satu bidang studi yang diajarkan dari Taman Kanak-kanak sampai Perguruan Tinggi.
Pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan mengarah pada upaya yang dapat membawa serangkaian keterampilan. Keterampilan tersebut erat hubungannya dengan proses-proses yang mendasari pikiran. Semakin terampilan seseorang berbahasa semakin jelas pula jalan pikirannya.
Keterampilan bahasa mempunyai empat komponen keterampilan yang perlu dikembangkan yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan keterampilan menulis, keempat keterampilan tersebut saling berhubungan satu sama lainnya.
Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang penting dipehatikan adalah aspek menulis. Dalam menulis diperlukan adanya suatu ekspresi gagasan yang berkesinambungan dan mempunyai urutan logis dengan menggunakan kosa kata dan tata bahasa tertentu atau kaidah bahasa yang digunakan sehingga dapat mengembangkan atau dapat menyajikan informasi yang diekspresikan secara jelas. Itulah sebabnya untuk terampil menulis diperlukan latihan dan praktek yang terus menerus dan teratur.
 Adapun faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan minat anak dalam menulis antara lain faktor strategi pembelajaran menulis dan materi penulisan. Berdasarkan pengamatan terhadap pembelajaran menulis, tampak bahwa para guru lebih mengutamakan hasil menulis dari pada proses menulis. Dengan demikian, siswa tidak mendapatkan pengalaman menulis dengan praktek dan latihan tetapi lebih mengutamakan tujuan hasil akhir dari kegiata n menulis itu sendiri yakni untuk memperoleh nilai.
Di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) desebutkan salah satu kompetensi umum bahasa indonesia Sekolah Dasar adalah menulis karangan, dimana kompetensi menulis karangan tersebut adalah salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa kelas IV.
Melihat besarnya porsi pembelajaran menulis dalam pelajaran bahasa indonesia, sudah semestinya siswa terampil dalam menulis karangan. Namun dalam kenyataannya masih banyak siswa yang kurang mampu menulis karangan dengan baik. 
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru kelas IV SDN 34 Cakranegara disimpulkan bahwa: (1) anak-anak memiliki kemampuan menulis rendah karena malas mengarang dan tidak mampu menulis, (2) anak-anak malas membaca sehingga kemampuan menulis karangan rendah. Dari 20 siswa kelas IV, sekitar 9 orang yang dapat memperoleh nilai baik (nilai 70 ke atas). Artinya, hanya 45% dari jumlah siswa dalam satu kelas yang mempunyai kemampuan menulis yang baik. Pada dasarnya, permasalahan ini sesungguhnya dapat diselesaikan dengan beberapa alternatif, seperti pemilihan teknik pembelajaran yang menarik yang dapat melibatkan partisipasi belajar siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa perlu melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul : Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Dengan Menggunakan Teknik Pemodelan (Modeling) Pada Siswa Kelas IV SDN 34 Cakranegara Tahun Pelajaran 2013/2014.
1.2. Rumusan Masalah Dan Cara Pemecahan Masalah
1.2.1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang diangkat dalam penelitian tindakan kelas ini adalah “ Bagaimana upaya meningkatkan kemampuan menulis karangan dengan menggunakan teknik pemodelan (modeling) pada siswa kelas IV SDN 34 Cakranegara ?
1.2.2. Pemecahan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka permasalahan utama yang perlu dicarikan permasalahannya dalam penelitian ini adalah perlunya teknik pembelajaran yang tepat dalam penyampain materi pembelajaran mengenai menulis karangan. Guru sebagai tenaga profesional harus mampu memilih dan menerapkan teknik yang tepat sesuai dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan kepeada peserta didik, kemampuan melibatkan siswa secara aktif, dan kemampuan membuat suasana belajar yang menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Masalah tentang bagaimana meningkatkan keterampilan menulis karangan pada siswa kelas IV SDN 34 Cakranegara akan disolusikan dengan menggunakan teknik pemodelan.
Dengan teknik pemodelan ini, siswa dituntut mampu dan terampil dalam menulis karangan dengan memperhatikan proses pembelajaran mengarang dengan teknik pemodelan bagaimana bentuk dan tata cara menulis karangan yang baik dan benar, dengan teknik pemodelan ini siswa ikut serta berperan aktif dalam proses belajar- mengajar. Sehingga pembelajaran lebih bermakna dengan melibatkan siswa secara langsung dan lebih diingat oleh siswa karena mereka belajar sambil menerapkannnya secara langsung.
Berkaitan dengan penelitian ini, untuk mencapai hasil yang diharapkan maka pemecahan masalah dilakukan dengan tahapan-tahapan berikut ini.
1. Perencanaan
Tahapan persiapan dan perencanaan dalam penelitian ini dilakukan kegiatan-kegiatan. Kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah sebagai berikut:
a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP) dengan menggunakan teknik pemodelan
b. Menyiapkan media pendukung dalam proses pembelajaran
c. Menyiapkan lembar kegiatan siswa
d. Merumuskan indikator keterampilan menulis karangan ( lembar observasi siswa) untuk mengetahui tingkat perkembangan ketermpilan menulis karangan pada setiap siklus kegiatan.
2. Pelaksanaan Kegiatan
Tahapan pembelajaran, guru atau peneliti menerapkan teknik pembelajaran di dalam kelas yaitu menggunakan teknik pemodelan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) yang telah disusun.
3. Evaluasi dan Refleksi
Tahapan ini peneliti akan melakukan evaluasi dan refleksi terhadap hasil yang diperoleh pada saat melakukan tindakan. Tahap evaluasi dan refleksi ini akan dilakukan setelah pengumpulan semua data yang diperoleh dalam tahap pelaksanaan tindakan.
1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan penelitian di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan menulis karangan dengan menggunakan teknik pemodelan pada siswa kelas IV SDN 34 Cakranegara tahun pelajaran 2013/2014.
1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini diharapkan akan memberikan manfaat. Manfaat-manfaat penelitian yang dimaksud dapat dirincikan berikut ini.
1. Bagi Siswa
a. Meningkatkan prestasi belajar siswa di bidang tulis menulis, yaitu keterampilan menulis karangan dengan menerapkan teknik pemodelan.
b. Memberikan kemampuan kepada siswa untuk dapat menyusun atau membuat karangan dengan baik menggunakan penerapan teknik pemodelan.
2. Bagi Guru
Menulis karangan dengan menggunakan teknik pemodelan diharapkan dapat menjadi alternatif  guna mengelola proses belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan kemampuan mengarang pada siswa.
3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat yang positif bagi sekolah dalam rangka menciptakan kegiatan pembelajaran yang bevariatifi serta mendukung sistem pembelajaran yang sudah ada, sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah



BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS TINDAKAN
2.1.  Teori yang Relevan
Untuk mengkaji masalah peneliti perlu mencari teori-teori hasil penelitian yang dapat dijadikan sebagai landasan teoritis untuk pelaksanaan peneliti. Landasan teori ini perlu ditegakkan agar peneliti mempunyai dasar yang kokoh bukan sekedar coba-coba. Hal itu sejalan dengan pendapat Sumardi (1990:79) yang menyatakan setelah masalah penelitian dirumuskan, maka langkah kedua dalam proses penelitian adalah mencari teori, konsep, dan generalisasi hasil penelitian yang dapat dijadikan landasan teoritis untuk pelakasanaan penelitian. Adanya landasan teoritis ini merupakan ciri bahwa penelitian itu merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data.
2.1.1. Keterampilan Menulis
Pada hakikatnya menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menurut Yunus (2007: 3), menulis dapat didefinisikakan sebagai sesuatu kegiatan penyampaian pesan dengan menggunakan bahasa tulisan sebagai alat atau medianya. Menurut Tarigan (dalam Haryadi 1996: 77) Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut. 
Menulis merupakan keterampilan yang mensyaratkan penguasaan bahasa yang baik, tata tulis yakni ejaan, tata bahasa, serta penguasaan kosa kata. Sedangkan menurut (Aries,2011 :131) menulis merupakan kegiatan yang memerlukan keterampilan yang lebih kompleks. Keterampilan yang dibutuhkan antara lain keterampilan berfikir secara teratur dan logis, keterampilan mengungkapkan pikiran atau gagasan secara jelas, keterampilan menggunakan bahasa secara efektif dan keterampilan menerapkan kaidah tulis menulis dengan baik. Kegiatan menulis merupakan suatu proses. Kemampuan menulis bukan merupakan kemampuan yang diwariskan secara turun temurun, tetapi merupakan hasil proses dan ketekunan berlatih. 
Berdasarkan pendapat beberapa para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis adalah kemampuan menuangkan pikiran, gagasan, serta perasaan untuk di baca dan dimengerti oleh orang lain atau pembaca dengan menggunakan lambang-lambang grafis sesuai ejaan dan tata bahasa.
2.1.2. Fungsi Keterampilan menulis
Prinsip utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi yang tidak langsung dan sangat penting bagi pelajaran untuk belajar berpikir (Tarigan, 2008: 22). Muchlis (dalam Roni 2011: 19) menyatakan bahwa fungsi dasar pengajaran menulis dalam pengajaran bahasa Indonesia adalah sebagai berikut:
1. Penguasaan materi melalui mengingat wacana dalam bentuk verbal dan tulisan.
2. Sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan dengan pemahaman berbagai jenis pengetahuan
3. Sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk meraih dan mengembangkan ilmu pengetahuan, tekhnologi dan seni.
4. Sarana penyebarluasan bahasa Indonesia yang baik untuk digunakan dalam segala bentuk keperluan.
5. Sarana yang menghubungkan siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia dengan disiplin ilmu yang lainnya.
Selain lima fungsi menulis yang telah dipaparkan di atas, menulis juga berfungsi untuk mengembangkan kecerdasan, pengembangan daya imajinatif, kreatifitas dan keberanian mengungkapkan gagasan serta ide yang dimiliki.   
2.1.3. Mengarang
Seseorang yang menuangkan ide, pikiran, parasaan dan gagasannya kedalam bahasa tulis, orang tersebut berarti sedang melakukan kegiatan mengarang. Untuk dapat menyampaikan suatu pikiran, gagasan, perasaan dan pengalaman., seseorang perlu memiliki kosa kata yang memadai, terampil menyusun kata menjadi suatu kalimat yang jelas, dapat menyusun kalimat menjadi paragraf yang padu serta mahir menggunakan bahasa secara efektif. Menurut pengertiannya mengarang merupakan keseluruhan  rangkaian kegiatan seseorang mengumpulkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami (The Liang Gie, 2002: 3). 
Dalam proses mengarang setiap ide perlu dilibatkan pada suatu kata, kata-kata dibentuk menjadi sebuah kalimat, kemudian membentuk paragraf, dan paragraf-paragraflah yang membentuk sebuah karangan. Sedangkan karangan merupakan hasil dari kegiatan mengarang, yaitu bentuk gagasan seseorang dalam bahasa tulis yang dapat dibaca dan dipahami oleh orang lain. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa mengarang merupakan pengungkapan gagasan atau sesuatu dengan jujur melalui tulisan yang tersusun dengan tratur dari kata, kalimat, sampai paragraf yang saling berhubungan dan merupakan kesatuan yang utuh, dengan maksud menceritakan pengalaman, kejadian, peristiwa maupun tujuan lainnya.
2.1.4. Asas-Asas Mengarang yang Efektif
Dalam kegaiatan pelaksanaan apa pun biasanya diperlukan asas-asas yang dijadikan sebagai pedoman. Sama halnya dengan mengarang memiliki beberapa asas. Menurut (The Liang Gie, 2002: 33-37) terdapat enam asas mengarang, yaitu:
a. Kejelasan 
Kejelasan merupakan hasil perwujudan gagasan seseorang dalam tulisan yang dapat dibaca dan dimengerti oleh pembaca. Asas kejelasan tidak semata-mata berarti mudah dipahami, melainkan karangan tersebut tidak mungkin disalahtafsirkan oleh pembaca. Dalam hal ini jelas berarti tidak samar-samar sehingga setiap ide diungkapkan seakan-akan tampak nyata oleh pembaca.
b. Keringkasan
Asas keringkasan bukan berarti setiap karangan harus pendek, tetapi karangan tidak menghamburkan kata-kata yang tidak berguna, tidak mengulang ide yang telah dituangkan sebelumnya dan tidak berputar-putar dalam menyampaikan suatu gagasan dengan berbagai kalimat yang panjang.
c. Ketepatan
Ketepatan mengandung ketentuan bahwa sesuatu penulisan harus dapat menyampaikan butir-butir gagasan kepada pembaca dengan kecocokan sepenuhnya seperti yang dimaksud oleh penulisnya. Suatu karangan menyalahi asas ini jika pengarang maksudnya adalah A, tetapi karena kecerobohan dalam penulisan atau penggunaan kata-kata yang tidak tepat lalu maksudnya menjadi B. Oleh karena itu, setiap penulisan harus menaati sepenuhnya aturan dan ketentuan tata bahasa, ejaan, tanda baca, dan kelaziman bahasa tulis yang ada.
d.  Kesatupaduan
Asas ini menegaskan bahwa segala hal yang disajikan dalam suatu karangan perlu berkisar pada satu gagasan pokok atau tema utama yang telah ditentukan untuk keseluruhan karangan yang tersusun dari alenia-alenia. Tidak ada uraian yang menyimpang dan tidak ada ide yang lepas dari  gagasan pokok tersebut.
e. Pertautan
Asas pertautan ini menetapkan bahwa suatu karangan bagian-bagiannya perlu melekat secara berurutan satu dengan lainnya. Dalam karangan, antara alenia yang satu dengan alenia yang lainnya perlu ada saling keterkaitan sehingga logis dari ide yang satu menuju ide yang lainnya dan tidak menimbulkan kebingungan atau kekacaua dalam mengungkapkan ide.
Yang membedakan asas pertautan dengan asas kesatupaduan ialah dalam asas kestupaduan ide-ide dalam sebuah alenia dan kalimat tercakup pada gagasan pokok yang ditentukan. Gagasan pokok tersebut yang menyatupadukan semua bagian dalam karangan. Pada asas pertautan semua alenia dan kalimat perlu berurutan dan berkesinambungan sehingga penyampaian gagasan pokok lancar sejak awal sampai akhir karangan.
f. Penegasan
Penegasan dalam mengarang menetapkan bahwa dalam sesuatu tulisan, informasi yang penting disampaikan dengan penekanan atau penonjolan tertentu sehingga memberikan kesan yang kuat bagi pembaca.
Untuk menilai sebuah karangan dibutuhkan alat penilaian yang sesuai. Pemaparan enam asas mengarang yang efektif diatas dapat dijadikan sebagai acuan untuk membentuk rubrik penilaian
2.1.5. Langkah-Langkah Menulis Karangan
Terdapat beberapa langkah yang harus dijadikan sebagai dasar menulis karangan, secara umum langkah-langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Menentukan topik karangan, topik merupakan gagasan inti yang dijadikan landasan pengembangan karangan
2. Menentukan tema, tema merupakan suatu perumusan dari topik yang akan dijadikan pembehasan dari tujuan yang akan dicapai melalui topik yang harus dirumuskan.
3. Menyusun kerangka karanga, kerangka adalah garis besar suatu karangan. Pengembangan karangan dilakukan dengan memaparkan gagasan dalam bentuk paragraf. Gagasan utama didukung oleh kalimat penjelas. Dengan demikian, paragraf menjadi utuh dan menjadi informasi lengkap.
Menurut (The Liang Gie, 2002: 72) terdapat enam langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam menulis karangan, yaitu :
1. Menemukan ide pokok yang akan diungkapkan menjadi karangan.
2. Mengembangkan rincian ide-ide.
3. Memilih salah satu ide menjadi pokok soal yang akan ditulis. 
4. Membatasi topik dengan sebuah atau beberapa tema.
5. Merumuskan kalimat ide pokok dari karangan yang akan ditulis.
6. Mengurai kalimat ide pokok menjadi garis besar karangan. 
2.1.6. Manfaat Mengarang
Terdapat enam manfaat kegiatan mengarang seperti yang disampaikan oleh Bernad Percy (dalam The Liang Gie, 2002: 21-22) yakni sebagai berikut:
1. Sarana untuk pengungkapan diri
2. Sarana untuk pemahaman
3. Sarana membantu mengembangkan kepuasan peribadi, kebanggaan, dan suatu perasaan harga diri.
4. Suatu sarana umtuk meningkatkan kesadaran terhadap lingkungan sekeliling seseorang
5. Sarana untuk keterlibatan secara bersemangat dan bukan penerimaan yang pasrah.
6. Sarana untuk mengembangkan suatu pemahaman tentang dan kemampuan menggunakan bahasa.
2.1.7. Teknik Pembelajaran
Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan suatu kegiatan yang berencana dan bertujuan. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya diperlukan teknik-teknik pembelajaran agar tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia dapat tercapai. Teknik adalah cara dan alat yang digunakan guru dalam kelas. Sedangkan pembelajaran adalah suatu bahan yang harus disampaikan sebagai bahan ajar bagi siswa menurut  Subana (dalam Titin 2010:22)
Berdasarkan urain diatas, dapat disimpulkan bahwa, teknik pembelajaran adalah suatu cara dan alat yang digunakan guru dalam menyampaikan bahan ajar bagi siswa di dalam  kelas. Setiap teknik mempunyai karakteristik tertentu dengan segala kelebihan dan kelemahannya masing-masing. Suatu teknik mungkin saja baik untuk satu tujuan, pokok bahasan, dan situasi lain. Itulah sebabnya pengajar perlu menggunakan beberapa teknik dalam penyampaian pokok bahasan tertentu. Dengan variasi beberapa teknik ini, selain tidak memebosankan, juga dapat mengatasi kekurangan pengajar dalam hal tertentu. Salah satu teknik pembelajaran yang diterapkan peneliti dalam penelitian ini adalah teknik pemodelan.
2.1.8. Jenis – jenis Teknik Pembelajaran
Menurut Subana ( dalam Titin 2010:23 ) teknik pembelajaran Bahasa Indonesia dapat diuraikan menjadi dua, yaitu teknik pembelajaran secara umum  dan teknik pembelajaran secara khusus. Yang termasuk dalam teknik pembelajaran secara umum, yakni teknik pembelajaran yang bisa juga dipakai dalam semua pelajaran, seperti teknik Tanya-jawab, pemberian tugas, latihan dan praktik, dan simulasi, dan teknik pembelajaran secara khusus, yaitu teknik pembelajaran yang khusus dipakai dalam pelajaran Bahasa Indonesia, seperti  teknik bermaian dalam pemebelajaran menyimak, pembelajaran berbicara, pembelajaran membaca dan pembelajaran menulis.
a. Tekinik Tanya-Jawab
Teknik Tanya-jawab ialah teknik pembelajaran untuk memberi motivasi kepada siswa agar timbul keinginan dalam dirinya untuk bertanya selama mendengarkan pelajaran atau berusaha menjawab bila guru mengajukan pertanyaan. Teknik Tanya jawab digunakan oleh guru, jika ingin mendorong siswa agar mengerti dan mampu mengungkapkan kembali fakta yang dipelajari, didengar, ataupun dibaca sehingga mereka memiliki pengertian yang mendalam tentang fakta itu.
b. Teknik Pemberian Tugas dan Resitasi
Teknik penugasan atau resitasi merupakan teknik pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk melaksanakan tugas berdasarkan petunjuk yang telah dipersiapkan oleh guru sehingga siswa dapat mengalami kegiatan belajar secara nyata. Adapun tujuan seorang guru menggunakan teknik penugasan atau resitasi ini, yakni siswa memperoleh hasil belajar yang lebih mantap.
c. Teknik Latihan dan Praktik ( drill dan practice)
Teknik latihan dan praktik adalah suatu teknik mengajar yang mendorong siswa untuk melaksanakan kegiatan latihan agar memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dariapa yang dipelajari. Dengan melaksanakan teknik latihan dan pratik ini, kegiatan siswa secara praktis dan teratur, siswa lebih terampil dan berprestasi dalam bidang tertentu.
d. 	Teknik Simulasi
Secara harfiah simulasi diartikan sebagai,” peniruan dari keadaan yang sebenarnya”. Sebagai teknik, simulasi berarti memberikan kemungkinan kepada siswa untuk menguasai suatu keterampilan melalui latihan dalam situasi tertentu. Adapun tujuan dari teknik simulasi adalah memberikan seluas mungkin kejadian yang dialami orang dewasa tanpa takut berbuat salah.
e. 	Teknik Pemodelan
Berkaitan dengan tuntutan semakin inovatifnya sebuah pembelajaran, dan permasalahan yang terdapat di lapangan yang berhubungan dengan pembelajaran menulis, maka diperlukan adanya suatu teknik pembelajaran yang mampu untuk menjawab permasalahan tersebut. Salah satu teknik yang dianggap mampu untuk memecahkan masalah tersebut adalah dengan cara pengembangan menulis melalui pemodelan atau meniru model. Pemodelan adalah salah satu komponen dalam pembelajaran kontekstual (Trianto, 2011: 103-104). Pembelajaran kontekstual adalah proses melakukan pengamatan lingkungan untuk mendapatkan bahan dasar menulis karangan. Pengamatan lingkungan merupakan komponen penting dalam Contextual Teaching and Learning (Pendekatan Kontekstual). Pengamatan lingkungan  adalah aktivitas siswa untuk melakukan kegiatan melihat, mendengar, merasakan, peragaan, di sekitar lingkungannya untuk mendapat ilustrasi berupa kata-kata dan kalimat menurut Cecep (2002: 7-9). Memberikan model bacaan bagi siswa akan membuat mereka mengenali bentuk tulisan lain. Di samping itu, pemberian model bacaan untuk menghindari pembelajaran konvensional yang bersifat teoritis informatif; guru memandang siswa sebagai objek untuk dibentuk dan diisi pengetahuannya. Melalui membaca , siswa menyusun sendiri pengetahuan dan pengalaman belajarnya dan guru berperan sebagai motivator dan fasilitator di kelas.
Menurut Trianto (2011: 112) teknik pemodelan merupakan suatu teknik pembelajaran yang digunakan oleh guru dengan menunjukan atau memperlihatan suatu model objek untuk memodelkan suatu pokok bahasan yang akan dipelajari oleh siswa. Tujuan dari teknik pemodelan adalah menangkap konsep dari dunia nyata yang penting dalam aplikasinya. Karena itu perlu diperhatikan agar siswa-siswa lebih banyak diberikan kesempatan untuk mengamati model-model suatu objek dan menerapkannya dalam suatu pemodelan belajar di kelas. Belajar melalui meniru, mencontoh prilaku yang baik sangat dianjurkan. Suatu masayarakat yang berbudaya tinggi, berfikir maju, perkembangannya berlangsung dari proses meniru yang didapat dari lingkungannya  menurut Yamin (dalam Titin 2010:26)
Menurut Yamin (dalam Titin 2010:26) Belajar melaui pemodelan dapat dilakukan dengan melalui fase-fase, yaitu fase perhatian, fase retensi, fase reproduksi, dan fase motivasi.
a.Fase Perhatian merupakan model didalam belajar, belajar ini merupakan perhatian yang menarik, yang meransang minat pada siswa untuk mempelajarinya.
b.Fase Retensi adalah fase pengulangan, pelajaran yang diulang-ulang menjadi lama bertahan dalam ingatan kita. Maka oleh sebab itu guru diminta mengulang-ulang materi yang sukar dan sulit, agar siswa mudah mengerti.
c.Fase Reproduksi merupakan proses pembimbingan informasi dari bentuk bayangan kedalam penampilan prilaku atau hasil produk yang sebenarnya. Fase ini membenarkan model dan instruktur untuk melihat apakah komponen-komponen suatu urutan prilaku telah dikuasai oleh yang belajar.
d.Fase Motivasi merupakan fase terakhir dari proses belajar, siswa meniru model dari pemodelan suatu produk atau prilaku untuk mendapatkan informasi yang berguna dalam kehidupannya kelak.
Berdasarkan uraian di atas, dikaitkan dengan materi pembelajaran mengarang di Sekolah Dasar, siswa akan lebih mengerti, mengusai dan memahami proses pembelajaran menulis karangan dengan menggunakan teknik pemodelan. Karena siswa-siswa lebih banyak diberikan kesempatan untuk mengamati model-model suatu objek dan menerapkannya dalam suatu pemodelan belajar di kelas. Dari proses meniru bentuk karangan yang ditampilkan lewat permodelan akan diperoleh hasil yang maksimal. Oleh karena itu teknik pemodelan ini sudah bisa dikatan relevan dalam menyampaikan materi  menulis karangan.
Teknik pemodelan memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan-kelebihan teknik pemodelan antara laian yakni.
a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan inspirasi, ide, kreativitas, dan seluruh sikap intelektual yang ada pada dirinya.
b. Memupuk daya nalar siswa.
c. Dapat melukiskan bentuk dan keadaan sebenarnya.
d. Menghilangkan kebosanan dalam kegiatan proses belajar mengajar.
Kelemahannya antara lain yakni.
a. Kurang efesien dalam kelas besar.
b. Terbatasnya waktu.
2.2. Penelitian yang Relevan
Penelitian tentang Penerapan Teknik Pemodelan untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Siswa Kelas IV SDN 34 Cakranegara ini tidak bisa terlepas dari penelitian-penelitian sebelumnya.Penelitian yang berkaitan dengan Penerapan Teknik Pemodelan Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan yaitu dilakukan oleh Titin Lidiawati (2010) yang berjudul Meningkatkan Keterampilan Menulis Surat Resmi dengan Teknik Pemodelan pada Siswa Kelas VI SDN Jenggala  Kecamatan Tanjung Kabupaten Lombok Utara. Adapun indikator keberhasilan dari penelitian ini adalah 100% dengan siswa memperoleh nilai minimal 66. Pada siklus I ketuntasan belajar siswa mencapai 100% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 13 orang. Dan pada siklus II meningkat secara keseluruhan yaitu 100% dengan jumlah siswa 13 orang. Dari data yang diperoleh peneliti yang relevan menunjukkan penggunaan teknik pemodelan mampu meningkatkan kemampuan menulis surat resmi pada siswa kelas VI SDN Jenggala.
Penelitian lain yang berkaitan dengan judul ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Mursidi (2010) yang berjudul Penerapan Teknik tutor sebaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran sains pokok bahasan gerah benda dan energi pada siswa kelas III SDN 14 Mataram. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah terjadinya peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I, rata-rata kelas mencapai 67,64 dengan persentase 64,70%, menjadi meningkat pada siklus II dengan rata-rata kelas 75 dengan persentase 82,35%.
Selanjutnya penelitian yang bekaitan dengan peningkatan kemampuan menulis karangan oleh Ningsih pada penelitiannya yang berjudul ” Penggunaan Teknik Pemberian Tugas dalam Pembelajaran Menulis Karangan Bebas Siswa Kelas V SDN Bilelando Tahun Pelajaran 2008-2009”, membahas tentang nilai rata-rata siswa yang meningkat ditunjukkan oleh hasil yang diperoleh siswa sebelum dan setelah mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan teknik pemberian tugas, kesimpulannya  nilai rata-rata awal siswa adalah 47,97 dan setelah pelaksanaan  siklus I nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 53,91 lalu nilai rata-rata siswa meningkat lagi pada pelaksanaan siklus II menjadi 72,16.
Berdasarkan kedua penelitian di atas, belum ada peneliti yang meneliti tetang meningkatkan keterampilan menulis dengan teknik pemodelan di Sekolah Dasar. Jadi peneliti mengangkat masalah meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas IV di SDN 34 Cakranegara dengan menggunakan teknik pemodelan (modeling).
2.3. Kerangka Berfikir
Metode guru dalam mengajar sangat menentukan kualitas hasil belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar di kelas dimana pembelajaran hanya berpusat pada guru tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggali sendiri pengetahuan yang mereka miliki sehingga siswa menjadi pasif atau kurang aktif. Oleh karena itu, guru harus melakukan usaha untuk memperbaiki proses pembelajaran. 
Pemilihan teknik yang tepat sangat berpengaruh terhadap situasi dan kondisi pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan, pada akhirnya akan berpengaruh pada kemampuan menulis karangan siswa serta tujuan dari proses pembelajaran. Oleh karena itu guru harus memilih teknik pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan siswa. Salah satu alternatif yang digunakan adalah menerapkan teknik pemodelan untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan. Dengan menggunakan teknik pemodelan memungkinkan siswa senang belajar menulis karangan sehingga siswa lebih tertarik dan lebih banyak mengetahui pelajaran mengarang.

2.4. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika penggunaan teknik pemodelan dilaksanakan secara optimal maka kemampuan menulis karangan siswa kelas IV SDN 34 Cakranegara dapat meningkat.



BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Setting dan Waktu Penelitian
3.1.1. Setting Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN 34 Cakranegara Kelurhan Karang Kecicang. Staf di SDN 34 Cakranegara terdiri dari Kepala Sekolah, 5 guru negeri, 3 guru honorer, dan 2 staf tata usaha.
3.1.2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IV Semester Genap Tahun  Pembelajaran 2013 -  2014.
3.2. Subjek dan Observer Penelitian
3.2.1. Subjek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang, terdiri atas 11 orang laki-laki dan 9 orang perempuan. 
3.2.2. Observer Penelitian
Observer dalam penelitian ini adalah guru Kelas IV SDN 34 Cakranegara yakni Ni MD Laba Sucatri, A.Ma.
3.3. Faktor yang Diteliti
3.3.1. Faktor Guru
Aktifitas guru dalam menerapkan teknik pemodelan (modeling)dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia.

3.3.2. Faktor Siswa
a. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar berlangsung.
b. Kemampuan menulis karangan siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia.
3.4. Variabel Penelitian
3.4.1. Keterampilan Menulis Karangan
Keterampilan menulis karangan adalah kesangupan untuk mengungkapkan ide, pengetahuan, perasaan secara rasional berupa karya tulis atau hasil dari kegiatan seseorang menggunakan bahasa tulis sebagai medianya agar dapat dipahami oleh pembaca.
3.4.2 Teknik Pemodelan (modeling)
Teknik pemodelan merupakan suatu teknik pembelajaran yang digunakan oleh guru dengan menunjukan atau memperlihatan suatu model objek untuk memodelkan suatu pokok bahasan yang akan dipelajari  siswa. 
3.5. Rancangan dan Langkah-langkah Penelitian
3.5.1. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 2 (dua) siklus dengan 4 (empat) tahapan yang saling terkait dan berkesinambungan yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan kegiatan/tindakan, (3) pengamatan dan (4) refleksi (Suprayekti, 2003). Siklus pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas tersebut sesuai dengan model John Elliot yang  dapat ditunjukkan sesuai gambar 1 di bawah ini
Alur Penelitian
Alur penelitian tindakan ini dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini:
Alur Siklus pelaksanaan PTK model John Elliot (Titin 2010:32).Pelaksanaan
· Melaksanakan tindakan




Refleksi
Analisis data proses dan hasil tindakan dari:
· Perencanaan
· Pelaksanaan
· penilaian





Pelaksanaan
· Melaksanakan tindakan

Perencanaan
· Merencanakan skenario pembelajaran
Refleksi
Analisis data proses dan hasil tindakan dari:
· Perencanaan
· Pelaksanaan
· penilaian







Pengamatan
· Pengamatan tindakan
Perencanaan
· Merencanakan skenario pembelajaran
Siklus I
Pengamatan
· Pengamatan tindakan

Siklus II












Gambar 1. Alur penelitian tindakan “Keterampilan Menulis Karangan Berdasarkan Hasil Pengamatan Lingkungan Siswa Kls. IV SDN 34 Cakranegara
3.5.2.   Langkah-langkah Penelitian
Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu dilaksanakan studi pendahuluan. Hal ini dimaksud untuk mengetahui terlebih dahulu permasalahan yang dihadapi siswa dan guru berkaitan dengan pelajaran menulis karangan dan pendekatan yang digunakan. Kegiatan studi pendahuluan tersebut meliputi: Pengamatan pelaksanaan menulis karangan dan mewawancarai guru mengenai praktek belajar mengajar menulis karangan yang telah dialami selama ini. Hasil pengamatan kemudian dijadikan dasar sebagai langkah berikutnya. Kemudian disusun dalam bentuk rangkaian tindakan dan pengamatan lagi dan seterusnya. Langkah-langkah penelitian tindakan kelas dijabarkan sebagai berikut:
Siklus I
a. Perencanaan 
Kegiatan yang akan dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah penyusunan perangkat pembelajaran, yaitu :
1. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan teknik pemodelan.
2. Menyiapkan model contoh karangan untuk pelaksanaan pembelajaran dengan teknik pemodelan.
3. Membuat lembar kerja siswa yang akan digunakan pada tahap pelaksanaan.
4. Menyiapkan lembar observasi kegiatan guru dan lembar observasi kegiatan siswa.
5. Menyiapkan pedoman penyekoran evaluasi.

b. Implemetasi (Kegiatan awal,inti, dan akhir)
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah implementasi atau penerapan rencana atau tindakan yang telah disusun pada tahap perencanaan dengan menerapan teknik pemodelan. Pada tahap ini peneliti akan dibantu oleh guru (kolaborator) akan melaksanakan proses observasi terhadap tahap tindakan yang dilakukan oleh guru dan siswa pada saat pembelajaran dilaksanakan. Hal ini dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. 
Pelaksanaan tindakan dilaksanakan dengan langkah-langkah berikut:
Pertemuan Pertama
1. Kegiatan Awal (± 10 Menit)
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam.
b. Guru menilai kehadiran siswa ( absensi ).
c. Guru menyampaikan topik atau tema pembelajaran yang akan dibahas.
d. Guru menyampaikan garis-garis besar tentang materi yang diawali dengan memancing keaktifan siswa dengan Tanya jawab sebagai brainstorming (pemanasan), misalnya :
· Anak-anak coba katakan hal apa yang dilakukan sebelum kalian berangkat ke sekolah?
· Anak-anak kegiatan sebelum berangkat sekolah yang kalian katakan tadi merupakan pengalaman bukan?
· Pengalaman bisa diceritakan dan bisa dituliskan?
· Pengalaman yang dituliskan termasuk apa?
e. Guru menyampaikan ilustrasi singkat mengenai proses pembelajaran dengan teknik pemodelan.
2. Kegiatan Inti (± 50 Menit)
a. Guru menjelaskan penyampaian materi pembelajaran menulis karangan dengan menggunakan teknik pemodelan.
b. Guru membagikan model contoh karangan kepada siswa.
c. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat memancing keaktivan siswa dalam menganalisis contoh karangan.
d. Siswa menganalisis contoh karangan yang dibagikan guru.
e. Guru mengajak siswa menuliskan konsep-konsep yang di dapatkan dalam model contoh karangan yang dibagikan oleh guru.
f. Siswa satu-persatu menuliskan penemuan yang di dapatkan dari model contoh karangan yang dibagikan guru  ke depan kelas.
g. Guru dan siswa menganalisis temuan yang di tuliskan di dalam kelas.
h. Guru dan siswa menyimpulakan hasil temuan yang ada dalam model contoh karangan.
i. Memberikan kesempatan kepada setiap siswa  untuk menghubungkan hasil kesimpilan yang di temukan dalam model contoh karangan dengan  materi mengarang.
j. Siswa menanyakan materi-materi sulit yang belum dapat dipecahkan yang tertuang dalam contoh karangan.
k. Mengarahkan jawaban siswa.
l. Guru menugaskan setiap siswa untuk menuliskan kerangka karangan yang ada pada model contoh karangan ke dalam lembaran kertas.
m. Siswa mengumpulkan hasil kerjanya.
3. Kegiatan Akhir (± 10 Menit) 
a. Guru bersama siswa melakukan evaluasi dan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran.
b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan manfaat yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran.
c. Guru menyempurnakan pemahaman siswa dengan memberikan kesimpulan.
Pertemuan Kedua
1. Kegiatan Awal (± 10 Menit)
a. Guru menciptakan suasana kondusif, dilanjutkan dengan salam, do’a kemudian absensi
b. Guru memberikan motivasi kepada siswa
c. Guru bertanya jawab dengan siswa mengenai materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.
2. Kegiatan Inti (± 50 Menit)
a. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu siswa akan menulis karangan berdasarkan pemahaman yang di dapatkan dari model contoh karangan yang telah di bahas pada pertemuan sebelumnya.
b. Guru menjelaskan penggunaan tanda baca dan kata hubung dalam menulis karangan.
c. Masing-masing siswa dibagikan lembar kerja siswa sebagai panduan dalam penulisan karangan. 
d. Siswa memperhatikan lembar kerja siswa yang dibagikan oleh guru.
e. Guru menjelaskan langkah-langkah pengerjaan yang tertulis dalam lembar kerja siswa.
f. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal yang belum dipahami dalam lembar kerja siswa.
g. Guru menugaskan siswa untuk mengerjakan lembar kerja siswa dalam menulis karangan.
h. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.
3. Kegiatan Akhir (± 10 Menit) 
a. Menanyakan kembali kepada siswa apa yang belum dipahami.
b. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya.
c. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pelajaran dan merefleksi kegiatan yang dilakukan pada hari itu
d. Memberikan motivasi kepada siswa untuk terus menulis.
e. Menutup pembelajaran dnegan membaca do’a.
c. 	Observasi
Kegiatan observasi dilakukan pada saat penelitian, penerapan teknik pemodelan akan dilaksanakan oleh peneliti dan guru kelas sebagai observer yang akan mengobservasi tentang kinerja penelitian selama penerapan teknik pemodelan dan mengobservasi aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar berlangsung.
Dalam observasi harus mendapatkan data yang sebenarnya yang terdapat dilapangan. Pada tahap ini diharapkan mengenal sedini mungkin apakah tindakan akan mengarah terhadap terjadinya perubahan positif dalam proses belajar mengajar sesuai dengan yang diharapkan dan untuk menilai pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan yang sudah direncanakan. 
d.  Refleksi
Refleksi dilakukan setiap akhir pertemuan dan akhir siklus. Pada tahap ini, hasil yang diperoleh peneliti bersama guru pada tahap observasi dikumpulkan dan dianalisa. Sehingga peneliti dapat memberi tindakan tiap siklus, selain itu peneliti mengetaui apakah tindakan yang telah dilakukan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan. Refleksi dilakukan menggunakan data kualitatif dan data kuantitatif untuk memperbaiki dan penyempurnaan pada siklus II. Jadi dapat disimpulkan bahwa bukan hanya mengevaluasi siswa, tetapi ini juga dapat mengevaluasi diri sendiri yaitu guru.
Siklus II
Prosedur pada siklus dua adalah sama dengan siklus pertama, siklus kedua dilakukan untuk perbaikan terhadap kekurangan siklus pertama, dari pelaksanaan tindakan yang dilakukan masih kurang.



3.6. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Sumber data awal penelitian diperoleh dari guru kelas dan siswa kelas IV SDN 34 cakranegara tahun pelajaran 2013/2014. Data yang dikumpulkan yakni metode pengajaran berdasarkan wawancara, laporan hasil ulangan harian siswa.
Pada penelitian ini metode yang digunakan dalam pengambilan data selama penelitian adalah:
1. Observasi
Achmadi (2003: 83) observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki. 
2. Dokumentasi
Achmadi (2003: 84) dokumentasi adalah sekumpulan berkas yakni mencar data langsung dalam penelitian mengenai hal-hal berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, agenda, foto-foto, film dokumenter dan data yang relevan penelitian.
3. Tes
Achmadi (2003: 85) tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yan dimiliki individu atau kelompok.


3.7. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah alat pengumpul data yang harus betul-betul dirancang sedemikian rupa oleh peneliti agar pekerjaan menjadi lebih mudah dan memperoleh hasil yang lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Pemanfaatan instrument diharapkan dapat menggambarkan keadaan tindakan kelas yang sebenarnya. Data-data dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan beberapa instrumen penelitian yaitu:
a. Lembar observasi
Observasi siswa dan guru dilakukan selama proses pembelajaran, pengisian lember observasi menggunakan check list (√) yang diisi pada setiap pertemuan  
b.  Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini yakni foto diambil berupa aktivitas-aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis karangan dengan menggunakan teknik pemodelan. Situasi belajar diabadikan menggunakan kamera digital. Foto yang dambil akan dijadikan sebagai sumber data yang dapat memperjelas penelitian.
c. Tes
Instrumen yang berupa tes menulis karangan digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan siswa dalam menulis karangan. Instrument berupa tes dalam bentuk LKS (Lembar Kerja Siswa). LKS tersebut berisikan petunjuk pengerjaan tugas.


3.8. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini, data yang digunakan dikelompokkan menjadi 2 yaitu:
1) Data kuantitatif (data hasil belajar) adalah tentang tingkat prestasi belajar siswa yang diperoleh melalui hasil evaluasi yang diberikan setiap akhir pembelajaran terhadap pembelajaran yang disusun oleh peneliti yang dikembangkan berdasarkan indikator-indikator dan kompetensi dasar  materi keterampilan menulis karangan dengan menggunakan teknik pemodelan pada mata pelajaran bahasa indonesia. Adapun indikator-indikator yang menjadi acuan untuk mengevaluasi hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 3.1
Tabel 3.1
Rubrik Penilaian Menulis Karangan

	No
	Aspek yang Dinilai
	Deskriptor dan Tingkat Skor

	1.
	Kejelasan menuliskan gagasan berdasarkan tema dan kerangka karangan yang telah dibuat.
	28
	24
	20
	16

	
	
	Gagasan yang dituliskan jelas dan dikemban-
kan sesuai dengan tema dan kerangka karangan yang telah dibuat.
	Sebagian besar gagasan dikembang-
kan berdasarkan tema dan kerangka karangan yang telah dibuat serta penyampaian cukup jelas
	Beberapa gagasan dikembang-kan berdasarkan tema dan kerangka karangan yang telah dibuat tetapi penyampaian kurang jelas
	Tidak mengembangkan gagasan berdasarkan tema dan dan kerangka karangan yang telah dibuat serta penyampaian tidak jelas

	2.
	Diksi (pemilihan kata)
	16
	12
	8
	4

	
	
	Pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun ketepatan efektif, dan hanya terdapat dua kesalahan
	Pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun ketepatan efektif, hanya terdapat tiga atau empat kesalahan
	Pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun ketepatan efektif, hanya terdapat lima atau enam kesalahan
	Pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun ketepatan efektif, hanya terdapat lebih dari enam kesalahan

	3.
	Penggunaan tanda baca dan ejaan
	12
	7
	4
	1

	
	
	Tidak terdapat kesalahan dalam penggunaan huruf besar dan tanda baca, sehingga cerita mudah dipahami
	Terdapat beberapa kesalahan (kurang dari lima) dalam penggunaan huruf besar dan tanda baca, namun cerita masih mudah dipahami
	Terdapat sejumlah kesalahan (5-6) dalam penggunaan huruf besar dan tanda baca, sehingga cerita agak sulit dipahami


	Terdapat banyak kesalahan (lebih dari enam) dalam penggunaan huruf besar dan tanda baca, sehingga cerita sulit dipahami.

	4.
	Kepaduan dan Keterkaitan antar paragraf
	24
	20
	16
	12

	
	
	Setiap paragraf terdapat satu ide dan semua paragraf saling berkaitan
	Sebagian besar paragraf- paragrafnya terdapat ide dan saling berkaitan
	Beberapa paragraf-paragrafnya terdapat ide dan saling berkaitan
	Sebagian besar paragraf-paragrafnya terdapat lebih dari satu ide dan tidak ada paragraf yang saling berkaitan

	5.
	Penegasan informasi
	20
	16
	12
	8

	
	
	Penegasan informasi sangat tampak
	Penegasan informasi tampak
	Kurang tampaknya penegasan informasi
	Tidak tampak penegasan informasi


(The liang gie, 2002: 33-37)

2) Data kualitatif (data hasil observasi) adalah data berupa kata-kata atau respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran penulisan karangan dengan menggunakan teknik pemodelan.

a. Teknik Analisis Data Hasil Belajar Siswa
1. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa, hasil tes belajar dianalisis secara deskriptif yaitu dengan menentukan rata-rata nilai hasil tes. Analisis hasil tes belajar (terlampir).
2. Sedangkan untuk menentukan kemampuan individual siswa digunakan rumus berikut:
Xp =  x 100
Keterangan	:
	Xp	= Nilai data
	SP	= Skor perolehan
	SM	= Skor maksimal
3. Untuk menentukan rata-rata data hasil belajar siswa dari setiap aspek dilakukan dengan cara sebagai berikut:
M = 
Keterangan	:
	M	= Nilai rata-rata (mean)
		X	= Skor Perolehan 
		N	= Jumlah Siswa
4. Sedangkan untuk ketuntasan klasikal diperoleh dengan rumus sebagai berikut.
	KK =  x 100%
Keterangan :
KK = Ketuntasan Klasikal
P    = Jumlah siswa yang memperoleh skor minimal 70
N    = Jumlah siswa yang mengikuti tes
b. Teknik Analisis Data Aktifitas Siswa dan Guru
Data hasil observasi guru dan siswa berupa skor, selanjutnya akan dikonversi menurut nurkencana (1990) dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a) Menemtukan skor aktivitas belajar yang diperoleh guru dan siswa
Menentukan skor aktivitas guru dan siswa dilakukan secara klasikal tergantung banyaknya perilaku atau aktivitas yang dilakukan guru dan siswa dari jumlah deskriptor yang diamati. Penskorannya mengikuti aturan sebagai berikut:
Skor untuk lembar observasi aktivitas siswa
· Skor 4 diberikan jika x ≥ 75%
· Skor 3 diberikan jika 50% < x ≤ 75% 
· Skor 2 diberikan jika 25 % < x ≤ 50%
· Skor 1 diberikan jika x ≤ 25 %
Skor untuk lembar observasi aktivitas guru
· Skor 4 diberikan jika deskriptor nampak dan sangat baik
· Skor 3 diberikan jika deskriptor nampak dan baik
· Skor 2 diberikan jika deskriptor nampak dan cukup baik
· Skor 1 diberikan jika deskriptor nampak dan kurang baik
b) Menentukan Mi dan SDi
Mi =  x SMi
SDi =  x Mi
Keterangan:
	  Mi	= Mean ideal (angka rata-rata ideal) 
SMi	= Skor maksimal ideal
SDi	= Standar deviasi ideal (Nurkencana, 1990: 100)
1. Data Aktivitas Siswa
Untuk aktifitas siswa skor tertinggi adalah 24 dan skor terendah adalah 6.
Mi  =  x (skor tertinggi + skor terendah) 
 x (24 + 6) 
 x 30
 = 15
SDi =  x 15
	= 5
Sedangkan pedoman konversi digunakan untuk merubah skor mentah menjadi skor standar. Pedoman konversi siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.2
Pedoman Konversi Penilaian                                                                     Berdasarkan Tingkat Aktivitas Belajar Siswa
	Interval
	Nilai
	Kategori

	Mi + 1,5 SDi ≤ A
	A ≥ 22,5
	Sangat Aktif

	Mi + 0,5 SDi ≤ A< Mi + 1,5 Sdi
	17,5 ≤ A < 22,5
	Aktif

	Mi – 0,5 SDi ≤ A < Mi + 0,5 Sdi
	12,5 ≤ A < 17,5
	Cukup Aktif

	Mi – 1,5 SDi ≤ A < Mi – 0,5 SDi 
	7,5 ≤ A < 12,5
	Kurang Aktif

	A < Mi – 1,5 Sdi
	A < 7,5
	Sangat Kurang Aktif


						(Nurkencana, 1990: 103)

2. Data Aktivitas Guru
Penilaian terhadap pekerjaan guru dilakukan melalui observasi langsung, dimana seorang guru yang mengajar diobservasi langsung oleh observer bersamaan dengan proses belajar di dalam kelas. Cara menganalisis data mengenai aktivitas guru sama seperti menganalisis data aktivitas siswa. Yaitu untuk aktifitas guru skor tertinggi adalah 24 dan skor terendah adalah 6.
Mi  =  x (skor tertinggi + skor terendah) 
 x (24 + 6) 
 x 30
= 15
SDi =  x 15
 = 5
Tabel 3.3                                                                                                                    Pedoman Konversi Penilaian                                                                         Berdasarkan Tingkat Aktivitas Mengajar Guru
	Interval
	Nilai
	Kategori

	Mi + 1,5 SDi ≤ A
	A ≥ 22,5
	Sangat Baik

	Mi + 0,5 SDi ≤ A< Mi + 1,5 Sdi
	17,5 ≤ A < 22,5
	Baik

	Mi – 0,5 SDi ≤ A < Mi + 0,5 Sdi
	12,5 ≤ A < 17,5
	Cukup

	Mi – 1,5 SDi ≤ A < Mi – 0,5 SDi 
	7,5 ≤ A < 12,5
	Kurang Baik

	A < Mi – 1,5 Sdi
	A < 7,5
	Sangat Kurang Baik


							(Nurkencana, 1990)
Data yang diperoleh dari hasil penilaian akan di identifikasi kesalahan dan kekurangan dari aspek-aspek yang belum nampak untuk mempersiapkan penyusunan tindakan selanjutnya. 
3.9.  Indikator Keberhasilan
Yang menjadi indikator ketercapain dalam penelitian ini adalah apabila pembelajaran menulis karangan dengan menggunakan teknik pemodelan dapat dipahami dalam ketuntasan belajar. Hasil belajar siswa rata-rata telah mencapai KKM ≥ 70 dengan ketuntasan klasikal minimal 75%, dimana mengalami peningktan dari data awal kemampuan siswa dalam menulis karangan yang rata-rata 63,5 dan ketuntasan klasikal hanya mencapai 45%.
Penelitian ini juga dikatakan berhasil jika aktivitas belajar siswa minimal berkategori cukup aktif serta aktivitas guru dalam proses pembelajaran minimal berkategori baik dan telah melaksanakan rangsangan pembelajaran menggunakan teknik pemodelan.


BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian
Hasil penelitian adalah data yang didapatkan dan disajikan sesuai dengan apa yang dilaksanakan dan didapatkan dalam sebuah pelaksanaan penelitian. Hasil penelitian ini menyajikan uraian setip siklus dengan data lengkap, perubahan yang terjadi , serta tabel atau grafik untuk mendukung penyajian data.
4.1.1. Deskripsi Data
	Penelitian tindakan kelas ini berpedoman pada nilai mengarang siswa sebelum dilakukan penelitian yang diperoleh dari guru kelas IV SDN 34 Cakranegara, terlihat nilai rata-rata siswa 63,5 dan belum memenuhi keriteria ketuntasan minimal (KKM) sementara KKM yang ditetapkan untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas IV SDN 34 Cakranegara yaitu ≥ 70. Nilai menulis karangan siswa sebelum dilakukan penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.1
Nilai Hasil Menulis Karangan Siswa Sebelum dilakukan Penelitian

	No
	Nama Siswa
	Nilai

	1.
	I Ketut Gede Patreyase
	50

	2.
	I Gusti Ayu Suartini
	75

	3.
	I Gusti Ayu Tiwi Ariani
	75

	4.
	I Gusti Gede Parwata
	55

	5.
	I Made Kerte Widane
	45

	6.
	I Nyoman Ari Widiana
	70

	7.
	I Nyoman Bagus Juliantara
	65

	8.
	I Nyoman Gilang Mas Arthana
	65

	9.
	I Nyoman Yoga Swarjaya
	50

	10.
	Ida Ayu Angelia Septiana
	80

	11.
	Ida Bagus Alit Adnyana
	65

	12.
	Ida Bagus Ari Putra
	55

	13.
	Ni Made Indah Cantika L.
	70

	14.
	Ni Nyoman Ayu Febriliani
	70

	15.
	Ni Nyoman Pratiwi Utami
	75

	16.
	Ni putu Ayu Gumpita Dini
	70

	17.
	Putri Ayu Novianingsih
	65

	18.
	Theofani Abdiel Junior M.
	70

	19.
	Georgorius Viko Dwi A.
	35

	20.
	Made Ayu Aprillia Damayanti
	65

	Jumlah
	1270

	Rata-rata
	63,5



Berdasarkan data diatas, maka dilakukan peneltian untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan siswa kelas IV SDN 34 Cakranegara dengan menggunakan teknik pemodelan.
4.1.2. Deskripsi Hasil Penelitian
	Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, pada setiap siklusnya terdiri dari dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit dalam setiap pertemuan. Subjek penelitian berjumlah 20 orang yang merupakan siswa kelas IV SDN 34 Cakranegara. Adapun data tentang aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru selama proses pembelajaran diperoleh melalui observasi. Sedangkan data hasil belajar siswa diperoleh melalui evaluasi yang dilakukan setiap akhir siklus.
4.1.2.1. Siklus I
Proses pemelajaran Bahasa Indonesia pada siklus ini dilaksanakandalam dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit setiap pertemuan. Siklus ini dibagi menjadi 4 tahapan yaitu rencana tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi
 4.1.2.1.1.  Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada hari senin, 14 April 2014 jam pelajaran ke dua dan ketiga. Bentuk kegiatan yang dilakukan yaitu memperkenalkan model contoh karangan yang akan digunakan sebagai contoh dalam menulis karangan dengan menggunakan teknik pemodelan (modelling).
	1.  Perencanaan
	Pada tahap perencanaan dilakukan kegiatan sebagai berikut:
(a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran ini memadukan materi mengarang dengan model contoh karangan  yang akan digunakan dalam proses pembelajaran menggunakan teknik pemodelan (modelling), agar proses belajar mengajar sesuai dengan target yang ingin dicapai
(b) Menyiapkan Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Lembar observasi ini dibuat untuk mengukur sejauh mana keaktifan dan keantusiasan siswa pada saat belajar menulis karangan menggunakan teknik pemodelan (modelling) dalam proses belajar mengajar.
(c) Menyiapkan Lembar Observasi Aktivitas Guru
Lembar observasi ini dibuat untuk mengetahui sejauh mana kemampuan guru dalam menyampaikan materi serta membangkitkan semangat siswa dalam belajar dengan menggunakan teknik pemodelan (modelling).
(d) Menyiapkan Lembar Kegiatan Siswa
Lembar kegiatan siswa disiapkan oleh peneliti dengan tujuan memudahkan peneliti dalam memeriksa hasil belajar siswa. 
(e) Menyiapkan Indikator yang Menjadi Tolak Ukur
Dalam mengarang perlu diperhatikan beberapa indikator yang menjadi tolak ukur kemampuan mengarang siswa yang meliputi kejelasan menulis gagasan berdasarkan tema dan kerangka karang, diksi (pemilihan kata), penggunaan tanda baca dan ejaan, kepaduan paragraf, keterkaitan antar paragraf, Penegasan informasi dan kerapian tulisan
(f) Menentukan Model Contoh Karangan
Pada perencanaan sebelumnya peneliti menentukan model contoh karangan yang disertai gambar berseri dengan tema pengalaman yang akan digunakan dalam penerapan teknik pemodelan (modelling). Oleh sebab itu dilakukan observasi dengan wawancara kepada beberapa siswa. Observasi dilakukan pada saat jam istarahat sekolah tepatnya pada tanggal 1 April 2014 hari selasa sampai tanggal 3 April 2014 hari kamis  pada saat istirahat. Dari hasil wawancara pada anak-anak saat waktu istirahat dapat ditetapkan beberapa gambar berseri yang akan digunakan yang berkaitan dengan tema pengalaman yang nantinya akan membantu siswa dalam menentukan judul serta ide pokok dalam penulisan karangan.
Observasi dilakukan untuk menyesuaikan pengalaman apa saja yang pernah dialami sebagian besar anak SD dengan begitu anak-anak akan mudah dalam menuliskan karangan. 
2. Pelaksanaan Tindakan
Tahap pelaksanaan tindakan mengacu pada rencana pemecahan masalah yang telah direncanakan yang telah tersusun dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Sehingga pada kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melaksanakan kegiatan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru meliputi kegiatan awal,kegiatan inti dan kegiatan akhir.
Pada kegiatan awal pembelajaran, guru terlebih dahulu menciptakan suasana kelas yang kondusif agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efektif. Setelah semua siswa siap belajar, guru membuka pelajaran dengan sama-sama berdo’a yang dipimpin oleh ketua kelas. Selanjutnya mengabsen siswa untuk mengetahui jumlah siswa yang masuk maupun yang tidak masuk. Kegiatan dilanjutkan dengan tanya jawab sebagai brainstorming (pemanasan) yang berkaitan dengan materi menulis karangan seperti: “anak-anak coba katakan hal apa yang dilakukan sebelum kalian berangkat sekolah?, Anak-anak kegiatan sebelum berangkat sekolah yang kalian katakan tadi merupakan pengalaman bukan?, Pengalaman bisa diceritakan dan bisa dituliskan tidak? Dari jawaban siswa, guru menghubungkan pengalaman yang dimiliki siswa dengan bahan kompetensi. Kemudian guru menyampaikan ilustrasi singkat mengenai proses pembelajaran dengan teknik pemodelan serta tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran.
Pada kegiatan inti ini, guru menyampaikan materi yang akan dipelajari walaupun ada diantara siswa yang berbisik-bisik dan mengerjakan kegiatan yang lain. Dalam penyampaian meteri tersebut, guru menjelaskan hal pokok dalam sebuah karangan seperti, judul, tokoh, waktu dan tempat. Setelah guru menjelaskan materi , guru memperdalam materi dengan menggunakan model contoh karangan. Model contoh karangan yang digunakan adalah model contoh karangan yang dilengkapi dengan gambar seri yang bertema pengalaman, pada setiap paragraf model contoh karangan tersebut terdapat gambar berseri yang bertujuan memberikan bantuan dalam menuliskan gagasan yang ada pada setiap paragraf. Model contoh karangan ini dibagikan kepada setiap siswa hal tersebut dimaksudkan agar  semua siswa dapat berkonsentrasi dalam menganalisis model contoh karangan yang dibagikan. Ketika diajukan pertanyaan mengenai model contoh karangan yang telah dibagikan, siswa mulai ribut dengan mengajukan pendapatnya tentang model contoh karangan tersebut. Guru membiarkan siswa ribut dengan mengungkapkan pendapat masing-masing agar siswa menyimpulkan sendiri apa yang ada dalam model contoh karangan yang dibagikan sebelum dijelaskan oleh guru. Selain itu dengan cara tersebut guru dapat menilai keaktifan siswa. Setelah dirasa cukup guru mulai menenangkan siswa dan menjelaskan model contoh karangan yang telah dibagikan kepada masing-masing siswa. Model contoh karangan yang telah dibagikan tersebut adalah model contoh karangan dengan disertai gambar berseri pada setiap paragrafnya gambar pertama adalah  seseorang yang sedang berangkat ke sekolah, gambar kedua ada gambar anak yang berangkat sekolah menemukan dompet yang jatuh, gambar ketiga ada gambar anak mengembalikan dompet. Kemudian guru menjelaskan bagian-bagian yang ada pada model contoh karangan dengan cara memperhatikan kegiatan yang digambarkan dalam setiap gambar berseri. Setelah melihat secara seksama akan muncul beberapa kata-kata yang dapat dikembangkan sehingga menjadi karangan. Setelah siswa dirasa memahami apa yang telah dijelaskan, siswa diminta untuk menelah lebih dalam lagi untuk menemukan kerangka yang ada pada model contoh karangan yang telah dibagikan. Selanjutnya siswa diminta untuk membuat kerangka karangan berdasarkan model contoh karangan yang telah dibagikan. Pada saat siswa mengerjakan tugas guru berkeliling ke meja siswa untuk melihat proses pembelajaran lebih dekat. Di tengah kesibukan membuat kerangka karangan, masih ada siswa yang bertanya pada temannya, melihat hal itu guru akhirnya memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa yang dianggap belum paham dengan kegiatan yang dilakukan. Sesuai dengan alokasi waktu guru meminta siswa menyelesaikan pekerjaannya kemudian mengumpulkan hasil pekerjaan siswa.
Pada kegiatan akhir, Siswa yang belum mengerti diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan. Selanjutnya guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pembelajaran agar materi yang diajarkan benar-benar dapat dipahami dengan baik. Guru menginformasikan kepada siswa untuk berlatih menulis karangan dirumah, karena pada pertemuan selanjutnya siswa akan diminta menulis karangan. Akhir proses pembelajaran guru mengucapkan salam sebagai tanda pembelajaran selesai.
4.1.2.1.2.  Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada hari rabu, 16 April 2014. Pada pertemuan yang kedua, peneliti lebih memfokuskan kepada kegiatan menulis karangan sesuai dengan model contoh karangan yang telah di pelajari pada pertemuan sebelumnya. Dimulai dengan guru mengingatkan pelajaran pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya guru menjelaskan tentang penggunaan tanda baca dalam menulis karangan antara lain tanda baca titik, koma, tanya, seru serta cara penulisan paragraf dan pemilihan kata dalam paragraf tersebut. Ketika guru memberikan penjelasan, tidak semua siswa memperhatikan, beberapa diantaranya asik berbicara dengan teman sebangkunya. Melihat hal itu guru memberikan teguran pada siswa. Setelah penjelasan materi siswa yang belum paham diberikan kesempatan bertanya. 
Setelah dirasa siswa memahami penjelasan, guru membagikan LKS (Lembar Kerja Siswa) pada setiap siswa untuk diselesaikan dan juga sebagai panduan dalam menulis karangan. Sebelum mengerjakan tugas, siswa diberikan arahan tentang penggunaan LKS dengan mengisi identitas terlebih dahulu dan selanjutnya guru menjelaskan langkah - langkah pengerjaan yang tertulis dalam LKS.
Guru memberikan waktu 25 menit untuk menyelesaikan LKS dengan tetap membimbing dan mengawasi siswa dalam menyelesaikan LKS. Terdapat beberapa siswa yang masih kebingungan dalam mengerjakan perintah-printah yang ada pada LKS, sehingga guru harus memberikan bimbingan ekstra yaitu dengan menjelaskan hal-hal yang belum mereka pahami. Setelah waktu dirasa cukup, siswa diminta untuk membacakan hasil kerjanya, namun terdapat beberapa siswa yang belum menyelesaikan pekerjaannya sehingga guru memberikan tambahan waktu lima menit. Setelah semua menyelesaikan tugasnya, tiga orang siswa diminta untuk membacakan karangannya dan teman yang lainnya menyimak dan memberikan penilaian ataupun tanggapan terhadap karangan temannya. 
Untuk kegiatan akhir pembelajaran pada pertemuan ini siswa mengumpulkan LKS (Lembar Kerja Siswa) untuk diberikan penilaian. Setelah semuanya terkumpul, siswa diminta menyimpulkan secara singkat materi yang telah diajarkan. Guru memberikan motivasi agar siswa terus belajar menulis karangan, karena pada pertemuan selanjutnya siswa akan diminta menulis karangan lagi secara bebas. Bagi siswa yang menulis karangan yang terbaik satu, dua dan tiga akan diberikan hadiah. Ketika kata-kata tersebut di lontarkan guru, siswa menjadi ribut dengan menebak hadiah yang akan diterima. Melihat hal tersebut, guru menenangkan siswa. Setelah semua siswa tenang guru mengucapkan salam sebagai tanda pelajaran selesai
3. Observasi
Harapan dari pelaksanaan ini adalah terjadinya peningkatan terhadap proses dan hasil pembelajaran. Proses dan hasil belajar dicatat pada tahap observasi melalui pengamatan proses maupun hasil. Observasi dilakukan pada guru dan siswa sehingga menggambarkan pelaksanaan dan pembelajaran yang nyata terhadap tindakan dan respon dalam proses pembelajaran. Adapun hasil observasi aktivitas siswa dilakukan oleh observer disajikan dalam tabel berikut:
a. Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kegiatan siswa dalam mengikuti pelajaran. Dari 18 deskriptor yang telah dibuat, terdapat beberapa deskriptor yang belum dapat dimunculkan oleh siswa. Hal tersebut menyebabkan jumlah skor rata-rata aktivitas siswa adalah 17,3 dengan persentase 72%. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa pada siklus I ini dalam kategori cukup aktif menurut standar keaktifan siswa yakni jika deskriptor tampak pada ≥52%-73%. Hasil observasi siswa dapat dilihat pada tabel 4.2
Tabel 4.2
Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I
	No.
	Indikator
	Rata-rata

	
	
	

	1.
	Kegiatan siswa menerima materi pelajaran
	3,3

	2.
	Antusiasme dalam mengikuti proses pembelajaran menggunakan teknik pemodelan
	3

	3.
	Interaksi siswa dengan guru
	2,3

	4.
	Interaksi siswa dengan siswa
	3

	5.
	Aktivitas siswa dalam menemukan konsep dasar mengarang menggunakan model contoh karangan
	2,7

	6.
	Partisipasi siswa dalam menutup kegiatan belajar
	3

	Jumlah rata – rata skor
	17,3

	Persentasi
	72%

	Kategori
	Cukup Aktif



Berdasarkan pada hasil tabel observasi siswa diatas, aspek pertama dalam kesiapan siswa menerima pelajaran rata-rata memperoleh skor 3,3. Aspek yang kedua yaitu antusiasme dalam mengikuti proses pembelajaran menggunakan teknik pemodelan yaitu dengaan skor 3. Aspek yang ketiga adalah interaksi siswa dengan guru sebesar 2,3 dengan rincian seperti tabel diatas. Aspek yang keempat yaitu interaksi siswa dengan siswa sebesar 3. Selanjutnya aspek yang kelima adalah aktivitas siswa dalam menemukan konsep dasar mengarang  menggunakan model contoh karangan dengan skor 2,7  dan yang terakhir adalah partisipasi siswa dalam menutup pelajaran memperoleh skor 3. Melalui data setiap penilaian aspek tersebut, diperoleh jumlah skor rata-rata, persentase dan kriteria seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Melihat hasil yang kurang dari standar keaktifan siswa, dalam penelitian ini akan dilakukan perbaikan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar pada siklus II.
b. Hasil Observasi Guru Siklus I
Hasil observasi guru ditujukan untuk melihat apakah dalam melakukan pembelajaran, kegiatan guru sudah berjalan dengan baik. Hasil observasi guru dapat dilihat pada tabel 4.3
Tabel 4.3
Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I
	No
	Indikator
	Rata-rata

	Persiapan atau Pra Pembelajaran

	1.
	Persiapan sebelum kegiatan pembelajaran
	3,7

	Kegiatan Awal

	2.
	Pemberian apersepsi dan motivasi kepada siswa
	2,7

	Kegiatan inti

	3.
	Aktivitas dalam membimbing siswa untuk menemukan konsep mengarang menggunakan model contoh karangan.
	2,7

	4.
	Aktivitas membimbing siswa dalam menulis karangan dengan teknik pemodelan.
	2,7

	Kegiatan Akhir

	5.
	Pemberian umpan balik terhadap hasil kegiatan selama proses pembelajar
	3

	6.
	Menuntup pembelajaran
	3

	Jumlah skor
	17,8

	Persentase
	74%

	Kategori
	Baik



Tabel 4.3 merupakan hasil penilaian yang dilakukan observer pada siklus I pertemuan pertama dan pertemuan kedua, tidak  semua deskriptor dapat dimunculkan oleh guru. Seperti yang terlihat pada tabel 4.3  mulai dari persiapan sebelum kegiatan pembelajaran dengan skor penilaian 3,7. Pemberian apersepsi dan motivasi memperoleh skor 2,7 begitu juga dengan bimbingan kepada siswa untuk menemukan konsep mengarang menggunakan model contoh karangan memperoleh skor 2,7. Serta aktivitas dalam bimbingan siswa menulis karangan dengan teknik pemodellan memperoleh skor 2,7. Untuk pemberian umpan balik memperoleh skor 3 dan penilaian yang terakhir adalah menutup pelajaran dengan perolehan skor 3. Dari rincian tersebut maka diperoleh jumlah skor rata-rata kegiatan 17,8. Dengan persentase kegiatan sebesar 74% dan termasuk dalam kategori baik, dengan mengacu pada pedoman penskoran kegiatan guru yakni kategori baik diperoleh apabila muncul indikator sebesar ≥ 73% - 93%
Peneliti merasa masih perlu melakukan tindak lanjut berikutnya untuk menyempurnakan beberapa deskriptor yang belum dilakukan, oleh karena itu pelaksanaan selanjutan akan dilaksanakan pada siklus II dengan berpedoman pada hasil siklus I.
c. 	Hasil Belajar Siswa Siklus I
Penilaian hasil belajar siswa dilaksanakan pada pertemuan kedua setelah penanaman materi menulis karangan selesai. Hal ini dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan. Untuk ketentuan penilaian hasil belajar siklus 1, siswa membuat 3 paragraf dalam sebuah karangan. Dalam kegiatan ini siswa yang mengikuti evaluasi adalah 20 orang. Rincian hasil belajar siswa kelas IV dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4
Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus I
	No
	Nama
	Nilai
	Ket.

	
	
	
	

	1
	I Ketut Gde Patreyase
	61
	TT

	2
	I Gusti Ayu Suartini
	83
	T

	3
	I Gusti Ayu Tiwi A.
	80
	T

	4
	I Gusti Gde Parwata
	69
	TT

	5
	I Made Kerte Widane
	61
	TT

	6
	I Nym Ari Widiana
	80
	T

	7
	I Nym Bgs Juliantara
	72
	T

	8
	I Nym Gilang M. A
	77
	T

	9
	I Nym Yoga Swarjaya
	61
	TT

	10
	Ida Ayu Angelia S.
	87
	T

	11
	Ida Bgs Alit A.
	76
	T

	12
	Ida Bgs Ari Putra
	69
	TT

	13
	Ni MD Indah Cantika L.
	80
	T

	14
	Ni Nym Ayu Febriliani
	80
	T

	15
	Ni Nym Pratiwi Utami
	84
	T

	16
	Ni Putu Ayu Gumpita D.
	80
	T

	17
	Putri Ayu Novianingsih
	69
	TT

	18
	Theofani Abdiel .J. M
	76
	T

	19
	Georgius Viko Dwi A.
	53
	TT

	20
	Made Ayu Aprilia D.
	76
	T

	Jumlah
	1474
	

	Rata-rata
	73,7
	

	Nilai tertinggi
	87

	Nilai terendah
	53

	Jumlah siswa yang tuntas
	13

	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	7

	Persentasi ketuntasan klasikal
	65%



Keterangan:
Aspek I	: Kejelasan menuliskan gagasan berdasarkan foto
Aspek II	: Diksi (pemilihan kata)
Aspek III	: Penggunaan tanda baca
Aspek IV	: Keterkaitan antar paragraf
Aspek V	: Penegasan informasi
T		: Tuntas
TT		: Tidak Tuntas
Berdasarkan tabel penilaian hasil belajar tersebut diperoleh nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai terendah, jumlah siswa yang tuntas, jumlah siswa yang tidak tuntas dan persentase ketuntasan.
Nilai rata-rata hasil belajar siswa yaitu 73,7. Nilai rata-rata diperoleh dengan rumus:
M = 
= 
     = 73,7
Nilai tertinggi menulis karangan ini adalah 87 yang diperoleh 1 orang. Sedangkan nilai terendah yaitu 53 diperoleh 1 orang. Dari tabel diatas dapat diketahui 13 orang tuntas dengan memenuhi KKM yaitu ≥ 70 dan 7 orang belum belum tuntas. Untuk persentase ketuntasan diperoleh 65%. Persentase ketuntasan diperoleh dengan rumus:
KK =  x 100%
=  x 100%
= 65%
Alat ukur yang digunakan adalah dengan rumus hasil belajar siswa secara individual, yaitu:
Xp =  x 100
Keterangan	:
Xp	= Nilai data
SP	= Skor perolehan
SM	= Skor maksimal
	Perbandingan peningkatan nilai mengarang siswa kelas IV sebelum dilakukan tindakan dengan siklus I dapat dilihat pada tabel dilihat pada tabel 4.5
Tabel 4.5
Peningkatan Persentase Data Awal dan Data Siklus I
	No
	Jenis Data
	Data Awal
	Siklus I
	Peningkatan

	1.
	Skor rata-rata
	63,5
	73,7
	10,2

	2.
	Jumlah siswa yang tuntas
	9
	13
	4

	3.
	Persentase
	45%
	65%
	20%


 
Nilai rata-rata yang diperoleh sebelum dilakukan tindakan yaitu 63,5 dengan nilai tertinggi 80, nilai terendah 35. Jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥ 70 adalah 9 orang (45%) dan yang memperoleh nilai < 70 ada 11 orang (55%). Sedangkan pada siklus I diperoleh nilai rata-rata kelas 73,7 dengan nilai tertinggi 87 dan terendah 53. Jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥ 70 adalah 13 orang (65%) dari 20 siswa. Sedangkan yang memperoleh nilai < 70 berjumlah 7 (35%). Untuk melihat hasil penelitian berikutnya maka peneliti melanjutkan ke siklus berikutnya.
	Berdasarkan hasil analisis tersebut didapatkan peningkatan skor rata-rata 10,2 sedangkan peningkatan jumlah siswa yang tuntas sebesar 4. Untuk prsentasi peningkatan nilai sebelum melakukan tindakan dengan siklus I adalah 20%. Berdasarkan data hasil analisis ini, tujuan pembelajaran pada siklus ini belum mencapai ketuntasan yang telah ditentukan sebelumnya yaitu 75% oleh karena itu perlu dilakukan tindakan lebih lanjut untuk mencapai ketuntasan.
4. Refleksi
Peneliti menyadari pelaksanaan siklus I ini tidak terlepas dari kelebihan serta kekurangan yang akan diperbaiki pada siklus II. Kekurangan-kekurangan pada siklus ini terletak pada aktivitas siswa maupun guru. Aspek yang perlu ditingkatkan dari aktivitas siswa yaitu :
a. Menanyakan materi yang belum dimengerti
b. Meminta bimbingan kepada guru ketika proses pembelajaran
c. Keberanian siswa membacakan hasil karangannya  
d. Memperbaiki kesimpulan yang kurang sempurna
Sedangkan aspek yang perlu ditingkatkan dari aktivitas guru adalah:
a. Melakukan tanya jawab untuk menggali kemampuan awal siswa
b. Mengajak siswa mengidentifikasi model contoh karangan yang telah dibagikan
c. Membimbing siswa yang mengalami kesulitan
d. Mengulas kembali materi yang telah dipelajari
e. Membantu siswa menarik kesimpulan
f. Membesarkan suara agar semua siswa dapat mendengarkan penjelasan yang disampaikan guru
4.1.2.2. Siklus II
  Kegiatan pada siklus II hampir sama dengan kegiatan yang dilaksanakan pada siklus I, hanya saja pada siklus II terdapat beberapa perbaikan dari kekurangan pada pelaksanaan siklus I. siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu pada hari rabu tanggal 23 April 2014 dan hari sabtu tanggal 26 April 2014. Setiap pertemuan dilakukan masing-masing 2 x 35 menit, dengan materi yang sama dengan siklus I yaitu menulis karangan menggunakan model contoh karangan. Model contoh karangan yang digunakan berbeda. Siklus I menggunakan model contoh karangan dengan bantuan gambar berseri sedangkan siklus II menggunakan model contoh karangan yang dilengkapi dengan penjelasan pada setiap bagiannya. Walaupun berbeda tetapi  karangan tersebut sama-sama bertemakan tentang Pengalaman. Model contoh karangan pada siklus II berbeda karena pada model contoh karangan tersebut dilengkapi dengan penjelasan dimaksudkan agar siswa lebih mudah memahami cara menulis karangan sehingga nanti tercipta karangan yang lebih bagus.
1.  Perencanaan
	Perencanaan tindakan siklus II sama dengan siklus sebelumnya, hanya saja terdapat beberapa perubahan berdasarkan rekomendasi tindakan yang telah dilakukan pada siklus I, sehingga dilakukan perbaikan-perbaikan. Adapun tahap-tahap yang dilaksanakan oleh peneliti antara lain: 
a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun sesuai hasil refleksi siklus I menggunakan model contoh karangan dengan mengalokasikan waktu yang sesuai. Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus II disusun lebih baik lagi oleh peneliti, dengan tujuan agar seluruh indikator baik aktifitas siswa, aktivitas guru dan hasil belajar siswa dapat meningkat.
b. Menyiapkan lembar observasi untuk digunakan menilai aktivitas siswa dan aktivitas guru.lembar observasi yang digunakan sama dengan lembar observasi pada siklus I.
c. Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) sebagai alat evaluasi. Lembar kerja siswa pada siklus II ini sama dengan lembar kerja pada siklus I, yaitu dalam bentuk LKS. Soal dan perintah pada LKS sedikit berbeda karena siswa pada awalnya diminta untuk menemukan kerangka karangan pada karangan yang ada pada LKS dan perintah selanjutnya siswa dapat menulis karangan dengan menentukan tema sendiri. 
d. Indikator pada siklus II yang menjadi tolak ukur kemampuan menulis karangan siswa sama dengan indikator yang digunakan pada siklus sebelumnya. Indikator tersebut meliputi kejelasan menulis gagasan berdasarkan tema dan kerangka karangan, diksi (pemilihan kata), penggunaan tanda baca dan ejaan, kepaduan paragraf, keterkaitan antar paragraf, Penegasan informasi dan kerapian tulisan.
e.  Menyediakan model contoh karangan. Model contoh karangan yang digunakan berbeda. Siklus I menggunakan model contoh karangan dengan bantuan gambar berseri sedangkan siklus II menggunakan model contoh karangan yang dilengkapi dengan penjelasan pada setiap bagiannya.
2. Pelaksanaan Tindakan
	Pelaksanaan siklus II yaitu pada hari rabu tanggal 23 April 2014 dan pertemuan yang kedua dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 26 April 2014. Pada tahap ini guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan sekenario pembelajaran yang telah direncanakan dengan memperbaiki kekurangan pada siklus I.
Pada pertemuan pertama kegiatan awal ini, sama halnya dengan membuka pelajaran pada siklus I. guru membuka pelajaran dengan salam dilanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. Selanjutnya guru memberikan stimulus kepada siswa dengan melontarkan pertanyaan “apakah kalian siap menulis karangan?”. Hal tersebut bertujuan untuk membangkitkan semangat siswa sebelum mereka menerima pelajaran. Pada tahap ini juga guru menegaskan bahwa siswa yang mengikuti pelajaran dengan baik dan dapat menulis karangan dengan baik akan diberikan hadiah oleh guru, sedangkan siswa yang tidak mengikuti pelajaran dengan baik, atau ribut akan dihukum. Selanjutnya guru bertanya kepada siswa mengenai pengalaman, seperti: “Anak-anak kalian pasti memiliki pengalaman ?”,  “Pengalaman apa itu?”, “Pengalaman sedih atau senang?”. Pada kegiatan apersepsi siswa sangat antusias, dilihat dari banyaknya siswa yang mengacungkan tangan dan menjawab pertanyaan. Dari jawaban yang diberikan siswa, guru mulai mengkomunikasikan materi yang akan dibahas.
Pada kegiatan inti guru membahas kembali beberapa materi yang dianggap penting, selanjutnya guru menjelaskan langkah-langkah menulis karangan. Sebelum membagikan model contoh karangan pengalaman berpergian. Semua siswa memperhatikan model contoh karangan. Beberapa siswa bertanya tentang penjelasan pada setiap bagian model contoh karangan. Selanjutnya guru melempar pertanyaan yang diajukan kepada siswa, beberapa siswa mengungkapakan pendapatnya tentang pertanyaan yang diajukan oleh temannya. Guru meluruskan jawaban siswa dan menjeleskan materi. Setelah dirasa cukup masing-masing siswa dibagikan model contoh karangan lain untuk di analisis oleh siswa dan dimenemukan judul yang tepat, kerangka karangan, serta tanda baca yang terdapat di dalamnya. Siswa diberikan  waktu 20 menit untuk menyelesaikan tugasnya. Pada saat siswa menulis kerangka karangan, guru berkeliling dan memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan secara bergantian. Setelah waktu yang diberikan habis, tiga orang siswa diminta membacakan kerangka karangannya. Dua orang dari tiga yang diminta maju, hasilnya sesuai dengan yang diharapkan, sedangkan satu orang tersebut membuat kerangka yang tidak berurutan kejadiannya. Melihat hal tersebut, guru meminta semua siswa yang merasa urutan kejadiannya belum runtun memperbaiki kerangka karangannya di rumah.
Guru menyimpulkan pelajaran yang telah dibahas pada hari itu, Serta menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. Akhir pembelajaran, guru meminta ketua kelas untuk menutup pelajaran dengan berdo’a.
Proses kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada hari sabtu 26 April 2014, seperti aktivitas pada pertemuan pertama guru melaksanakan pembelajaran diawali kegiatan awal, inti dan akhir. Hanya saja disini dibedakan pada kegiatan ini adalah melanjutkan pertemuan pertama pada siklus II yaitu membahas kesalahan-kesalahan yang dilakukan dalam menulis karangan pada siklus I, agar tidak terulangi lagi pada saat menulis karangan selanjutnya, seperti mengurangi kata hubung, saya atau aku yang terlalu banyak. Pada akhir pertemuan pertama siklus II siswa diminta membuat kerangka karangan berdasarkan model contoh karangan yang ada pada LKS. 
Pada pertemuan ke II siklus II ini, siswa diminta mengeluarkan model contoh karangan yang telah di kerjakan kemarin dan telah diperbaiki di rumah untuk di kumpulkan. Tak satupun siswa lupa membawa model contoh karangan dan kerangka karangan hal ini menandakan mereka termotivasi untuk membuat karangan menggunakan model contoh karangan.
Tahap selanjutnya, guru  membagikan lembar kerja siswa (LKS) kepada tiap-tiap siswa dengan terlebih dahulu mengingatkan siswa untuk mengisi data diri di atas LKS. Setelah semua siswa mendapatkan LKS, guru menerangkan bagian-bagian perintah yang harus dikerjakan oleh siswa. Ada beberapa siswa yang belum memahami perintah yang tertulis pada LKS dan menanyakan kepada guru sehingga guru menjelaskan kembali pada siswa tentang bagaimana siswa mengerjakan perintah-perintah yang tertulis pada LKS. Pada saat siswa mengerjakan LKS, guru memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan.  Waktu efektif yang diberikan untuk menyelesaikan LKS adalah 30 menit dan dalam jangka waktu yang telah ditentukan semua siswa dapat menyelesaikan tugas dalam LKS. Untuk menilai secara sepintas karangan siswa, guru menunjuk beberapa siswa yang karangannya telah baik pada siklus I untuk membacakan hasil LKS, hal tersebut dikarenakan waktu yang terbatas. Guru meminta siswa yang lain untuk memperhatikan dan memberikan pendapat mereka pada hasil karya temannya. Pada saat itu mereka terlihat sangat antusias. Setelah semua perwakilan yang ditunjuk guru maju dan siswa yang lain mengkritisi selesai selanutnya guru meminta semua siswa mengumpulkan hasil kerjanya untuk dinilai. 
Pada kegiatan akhir, guru melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan beberapa siswa, guru melakukan tanya jawab untuk menyimpulkan hasil pembelajaran. Guru memberikan rangkuman secara lisan mengenai materi yang sudah dibahas. Hal ini bertujuan agar siswa lebih mengerti dengan materi yang sudah di bahas. Untuk menutup pelajaran guru mengucapkan salam.
3.  Observasi 
Observasi dilakukan pada siklus sebelumnya sama dengan siklus II, yaitu menilai aktivitas guru dan siswa, dengan observer yang sama pada siklus I yaitu ibu Ni MD Laba Sucatri, A.Ma, guru kelas IV di SDN 34 Cakranegara.
Melalui observasi, pelaksanaan pembelajaran dapat terlihat jelas dengan pengamatan dan pencatatan, baik dalam proses dan hasil pelaksanaan. Observasi guru dan siswa menggambarkan pelaksanaan dan pembelajaran yang nyata terhadap tindakan guru dan respon siswa dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, observasi ini diharapkan terjadinya peningkatan terhadap mutu proses dan hasil pelajaran pada siklus II.
a. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada aktivitas siswa ketika berlangsungnya proses pembelajaran menunjukkan bahwa aktifitas siswa tergolong sangat aktif, hal ini ditunjukkan dari semua aktivitas dalam kegiatan pembelajaran sudah maksimal. Tidak ada lagi siswa yang malu-malu bertanya, mengeluarkan pendapatnya, hal ini terlihat pada sebagian besar siswa tidak ragu dalam menanggapi atau menanyakan terkait materi yang mereka pelajari. Peningkatan yang sangat baik karena semua indikator yang disusun muncul semua serta meningkatnya jumlah siswa yang melakukan hal dalam indikator tersbut. Walaupun ada beberapa indikator yang tidak dilakukan oleh sebagian besar siswa. Persentase ketuntasan klasikal pada siklus II ini yaitu 94%. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa pada siklus II dinyatakan sangat aktif, menurut standar keaktifan siswa yakni jika jumlah deskriptor yang tampak ≥ 22,5. Pada siklus II ini telah mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 22%. Data ini menunjukkan terjadinya peningkatan pada siklus II dan sudah memenuhi standar keaktifan. Ini menunjukkan penelitian sudah mencapai target dan tidak akan dilaksanakan siklus selanjutnya. Data hasil observasi aktivitas siswa ketika belajar menggunakan teknik pemodellan dapat dilihat pada tabel 4.6
Tabel 4.6
Hasil Observasi Aktifitas Belajar Siswa Siklus II
	No.
	Indikator
	Rata-rata

	
	
	

	1.
	Kegiatan siswa menerima materi pelajaran
	4

	2.
	Antusiasme dalam mengikuti proses pembelajaran menggunakan teknik pemodelan
	3,7

	3.
	Interaksi siswa dengan guru
	3,3

	4.
	Interaksi siswa dengan siswa
	4

	5.
	Aktivitas siswa dalam menemukan konsep dasar mengarang menggunakan model contoh karangan
	4

	6.
	Partisipasi siswa dalam menutup kegiatan belajar
	3,7

	Jumlah rata – rata skor
	22,7

	Persentasi
	94%

	Kategori
	Sangat Aktif



b. Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus II
Hasil observasi guru ini bertujuan untuk melihat apakah dalam melakukan pembelajaran kegiatan guru sudah berjalan dengan baik dan menunjukkan peningkatan dari siklus sebelumnya.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh observer menunjukkan bahwa kegiatan guru dalam siklus II ini mengalami peningkatan dengan kategori sangat baik. Hal ini disebabkan karena kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I sudah dilakukan perbaikan dan terpenuhi, yaitu meningkatkan interaksi antara guru dan siswa dengan cara mendekatkan diri kepada siswa, mengarahkan siswa dalam menarik kesimpulan, meningkatkan antusiasme belajar siswa, melakukan tanya jawab untuk menggali kemampuan awal siswa, mengajak siswa mengidentifikasi model contoh karangan lebih dalam lagi, lebih efektif dalam mengawasi dan membimbing siswa yang kurang memahami materi yang disampaikan, mengulas kembali materi yang telah diajarkan lebih dalam, dan membesarkan volume suara agar apa yang disampaikan lebih dipahami oleh seluruh siswa.
Adapun jumlah skor yang diperoleh sebesar 22,4 dengan persentase ketuntasan sebesar 93%. Data ini menunjukkan peningkatan dari siklus I sebesar 19%. Hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat pada Tabel 4.7
Tabel 4.7
Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II
	No
	Indikator
	Rata-rata

	Persiapan atau Pra Pembelajaran

	1.
	Persiapan sebelum kegiatan pembelajaran
	4

	Kegiatan Awal

	2.
	Pemberian apersepsi dan motivasi kepada siswa
	3,3

	Kegiatan inti

	3.
	Aktivitas dalam membimbing siswa untuk menemukan konsep mengarang menggunakan model contoh karangan.
	4

	4.
	Aktivitas membimbing siswa dalam menulis karangan dengan teknik pemodelan.
	3,7

	Kegiatan Akhir

	5.
	Pemberian umpan balik terhadap hasil kegiatan selama proses pembelajar
	3,7

	6.
	Menuntup pembelajaran
	3,7

	Jumlah skor
	22,4

	Persentase
	93 %

	Kategori
	Baik



c. Hasil Belajar Siswa Siklus II 
Penilaian hasil belajar siswa dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan. Untuk ketentuan penilaian hasil belajar siklus II, siswa minimal membuat empat paragraf dalam sebuah karangan. Dalam kegiatan ini siswa yang mengikuti evaluasi adalah 20 orang. Rincian hasil belajar siswa kelas IV dapat dilihat pada tabel 4.8
Tabel 4.8
Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus II
	No
	Nama
	Nilai
	Ket.

	
	
	
	

	1
	I Ketut Gde Patreyase
	64
	TT

	2
	I Gusti Ayu Suartini
	84
	T

	3
	I Gusti Ayu Tiwi A.
	80
	T

	4
	I Gusti Gde Parwata
	76
	T

	5
	I Made Kerte Widane
	69
	TT

	6
	I Nym Ari Widiana
	80
	T

	7
	I Nym Bgs Juliantara
	76
	T

	8
	I Nym Gilang M. A
	77
	T

	9
	I Nym Yoga Swarjaya
	64
	TT

	10
	Ida Ayu Angelia S.
	91
	T

	11
	Ida Bgs Alit A.
	76
	T

	12
	Ida Bgs Ari Putra
	76
	T

	13
	Ni MD Indah Cantika L.
	80
	T

	14
	Ni Nym Ayu Febriliani
	80
	T

	15
	Ni Nym Pratiwi Utami
	84
	T

	16
	Ni Putu Ayu Gumpita D.
	83
	T

	17
	Putri Ayu Novianingsih
	76
	T

	18
	Theofani Abdiel .J. M
	76
	T

	19
	Georgius Viko Dwi A.
	61
	TT

	20
	Made Ayu Aprilia D.
	79
	T

	Jumlah
	1532
	

	Rata-rata
	76,6
	

	Nilai tertinggi
	91

	Nilai terendah
	61

	Jumlah siswa yang tuntas
	16

	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	4

	Persentasi ketuntasan klasikal
	80%



Keterangan:
Aspek I	: Kejelasan menuliskan gagasan berdasarkan foto
Aspek II	: Diksi (pemilihan kata)
Aspek III	: Penggunaan tanda baca
Aspek IV	: Keterkaitan antar paragraf
Aspek V	: Penegasan informasi
T	: Tuntas
TT	: Tidak Tuntas
Berdasarkan tabel penilaian hasil belajar tersebut diperoleh nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai terendah, jumlah siswa yang tuntas, jumlah siswa yang tidak tuntas dan persentase ketuntasan.
Nilai rata-rata hasil belajar siswa yaitu 76,6. Nilai rata-rata diperoleh dengan rumus:
M = 
= 
= 76,6

Nilai tertinggi menulis karangan ini adalah 91 yang diperoleh 1 orang. Sedangkan nilai terendah yaitu 61 diperoleh 1 orang. Dari tabel diatas dapat diketahui 16 orang tuntas dengan memenuhi KKM yaitu ≥ 70 dan 4 orang belum belum tuntas. Untuk persentase ketuntasan diperoleh 80%. Persentase ketuntasan diperoleh dengan rumus:
KK =  x 100%
	    =  x 100%
      = 80%
Alat ukur yang digunakan adalah dengan rumus hasil belajar siswa secara individual, yaitu:
Xp =  x 100
Keterangan	:
	Xp	= Nilai data
	SP	= Skor perolehan
	SM	= Skor maksimal
Perbandingan peningkatan nilai mengarang siswa kelas IV siklus I dengan siklus II dapat dilihat pada tabel dilihat pada tabel 4.9
	Tabel 4.9
Peningkatan Persentase Data Awal, Data Siklus I Dan Siklus II
	No
	Jenis Data
	Data Awal
	Siklus I
	Siklus II
	Peningkatan

	1.
	Skor rata-rata
	63,5
	73,7
	76,6
	2,9

	2.
	Jumlah siswa yang tuntas
	9
	13
	16
	3

	3.
	Persentase
	45%
	65%
	80%
	15%



Dari hasil analisis siklus ini jika dibandingkan dengan nilai mengarang siswa kelas IV pada siklus I yaitu nilai rata-rata 73,7 dengan nilai tertinggi 87, nilai terendah 53 Jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥ 70 adalah 13 orang (65%) dan yang memperoleh nilai < 70 ada 7 orang (35%). Sedangkan pada siklus II diperoleh nilai rata-rata kelas 76,6 dengan nilai tertinggi 91 dan terendah 61. Jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥ 70 adalah 16 orang (80%) dari 20 siswa. Sedangkan yang memperoleh nilai < 70 berjumlah 4 (20%).
	Berdasarkan hasil analisis tersebut didapatkan peningkatan skor rata-rata 2,9 sedangkan peningkatan jumlah siswa yang tuntas yaitu 3 orang. Untuk prsentasi peningkatan dari data siklus I ke siklus II adalah 15%. Adapun hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa persentase ketuntasan belajar siswa adalah 80%. Persentase ketuntasan ini sudah mencapai ketuntasan yang sesuai dengan indikator keberhasilan yang sudah ditetapkan yaitu 75%. Berdasarkan hasil tersebut ditetapkan bahwa tujuan pembelajaran tindakan siklus II sudah tercapai dengan baik, oleh karena itu tidak diperlukan lagi mengulang tindakan dalam arti dapat dihentikan sampai siklus ini. 

4. Refleksi
Pada proses pembelajaran siklus II guru menjelaskan kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa pada saat menulis karangan pada siklus I, hal ini dilakukan agar kesalahan yang telah dilakukan siswa pada siklus I tidak dilakukan pada siklus II. Selanjutnya tahap yang dilakukan guru adalah melakukan tindakan-tindakan perbaikan yang dilakukan terhadap siklus I yang kemudian diterapkan pada pembelajaran siklus II. Waktu yang diberikan untuk menulis karangan adalah 35 menit dengan harapan untuk memperoleh hasil yang lebih baik, dan pada pelaksanaannya, siswa secara efektif memanfaatkan waktu yang diberikan. Perubahan-perubahan yang dilakukan pada siklus II terbukti bisa merubah perolehan nilai siswa yang tadinya nilai rata-rata 73,7 menjadi 76,6. Dan ketercapaian persentase awal 65% menjadi 80%. Pencapaian ini sudah memenuhi target dari peneliti yang menetapkan standar keberhasilan 75%. Jadi penelitian dilakukan sampai siklus ini.
4.2. Pembahasan
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan dengan menggunkan teknik pemodelan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN 34 Cakranegara tahun pelajaran 2013/ 2014.
Adapun ringkasan  hasil penelitian  dari  siklus I dan II  yang memuat observasi aktivitas siswa, hasil observasi aktivitas guru dan hasil belajar dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10
Perbandingan Hasil Observasi dan Evaluasi Siklus I dan Siklus II
	No
	Jenis Data
	Siklus I
	Siklus II
	Peningkatan

	1.
	Observasi Aktivitas Siswa

	
	a. Jumlah skor
	17,3
	22,7
	5,4

	
	b. Persentase
	72%
	94%
	22%

	2. 
	Observasi Aktivitas Guru 

	
	a. Jumlah skor
	17,8
	22,4
	4,6

	
	b. Persentase
	74%
	93%
	19%

	3.
	Hasil Belajar

	
	a. Nilai rata-rata
	73,7
	76,6
	2,9

	
	b. Persentase
	65%
	80%
	15%



	Berdasarkan hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa pada siklus I rata-rata skor dan persentase aktivitas siswa maupun guru sudah memenuhi indikator yang ditetapkan, hanya saja persentase hasil evaluasi masih di bawah 75%. Walaupun demikian secara umum penggunaan teknik pemodellan sudah berjalan dengan baik. Namun untuk mencapai target, dilakukan perbaikan pada indikator-indikator pembelajaran yang belum maksimal.
Pada siklus II dilakukan perbaikan sehingga jumlah skor aktivitas belajar siswa, aktivitas guru dan nilai hasil evaluasi menulis karangan mengalami peningkatan, dimana jumlah persentase aktivitas belajar siswa yang diperoleh adalah 94% yang dikategorikan sangat aktif, sedangkan persentase aktivitas guru yaitu mencapai 93% yang dikategorikan baik. Sedangkan rata-rata hasil belajar siswa yang diperoleh adalah 76,6 dengan persentase ketuntasan 80%. 
Dari pembahasan diatas menunjukkan bahwa aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar keterampilan menulis karangan mengalami peningkatan. Jelas terlihat adanya peningkatan seperti yang terlihat pada tabel diatas. Peningkatan ini terjadi karena adanya perbaikan-perbaikan yang dilakukan pada siklus II, dimana guru sudah mampu mengkondisikan kelas dengan baik dan membuat pelajaran lebih menyenangkan yaitu dengan cara guru membangkitkan motivasi belajar siswa dengan memberikan reward  berupa bingkisan kado. Guru lebih aktif dalam memberikan bimbingan sehingga siswa lebih percaya diri, dan yang tidak kalah pentingnya adalah penggunaan teknik pembelajaran yang variatif sehingga berimplikasi pada peningkatan keterampilan menulis karangan siswa. 
Peningktatan aktivitas belajar siswa tidak terlepas dari treatment yang diberikan oleh guru selama pembelajaran berlangsung. Teknik pembelajaran dengan cara meniru model contoh karangan memberikan pengaruh yang signifikan dalam pembelajaran. Selanjutnya menurut Trianto (2011: 103-104) Pemodelan adalah salah satu komponen dalam pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual adalah proses melakukan pengamatan lingkungan untuk mendapatkan bahan dasar menulis karangan. Dalam hal ini Cecep (2002: 7-9) mengungkapkan Pengamatan lingkungan  adalah aktivitas siswa untuk melakukan kegiatan melihat, mendengar, merasakan, peragaan, di sekitar lingkungannya untuk mendapat ilustrasi berupa kata-kata dan kalimat. Memberikan model bacaan bagi siswa akan membuat mereka mengenali bentuk tulisan lain. Di samping itu, pemberian model bacaan untuk menghindari pembelajaran konvensional yang bersifat teoritis informatif; guru memandang siswa sebagai objek untuk dibentuk dan diisi pengetahuannya.
Meningkatnya keterampilan menulis karangan merupakan bukti bahwa siswa tersebut memiliki keterampilan yang kompleks. Hal ini sejalan dengan pendapat Aries (2011: 131) yang mengungkapkan menulis memerlukan keterampilan yang kompleks. Keterampilan yang di butuhkan adalah keterampilan berfikir secara teratur dan logis, keterampilan mengungkapkan gagasan yang jelas, keterampilan bahasa yang efektif dan keterampilan menerapkan kaidah tulis menulis dengan baik. Penerapan  teknik pembelajaran pemodelan merupakn sebuah upaya guru memberikan atau menunjukkan contoh model karangan untuk memodelkan pokok bahasan karangan sehingga siswa dapat menangkap konsep pokok pembelajaran dan dapat menjadi sebuah capaian hasil belajar berupa meningkatkan keterampiln menulis karangan.
Berdasarkan uraian diatas terlihat bahwa pembelajaran menggunakan teknik pemodelan dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan. Penerapan teknik pemodelan merupakan suatu proses belajar dimana siswa di berikan model contoh karangan agar siswa tersebut dapat menemukan konsep mengarang yang ada pada model contoh karangan dan menyimpulkan penemuannya sehingga siswa lebih aktif hal tersebut memberikan suasana yang menyenangkan dalam pembelajaran sehingga meningktanya motivasi siswa untuk belajar. Dan selanjutnya dengan proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktiv pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari akan lebih lekat tertanam dalam ingatan siswa yang berdampak pada siswa mampu menerapkan kesimpulan konsep mengarang yang di dapatkan ke dalam sebuah karya tulis karangan dengan mudah sehingga dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan pada siswa.
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menggunakan teknik pemodelan dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan pada siswa kelas IV SDN 34 Cakranegara tahun pelajaran 2013/2014.

BAB V
PENUTUP
5.1 	Simpulan
	Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa penelitian yang berjudul “Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Dengan Menggunakan Teknik Pemodellan (modelling) Pada Siswa Kelas IV SDN 34 Cakranegara Tahun Pelajaran 2013/2014” yang dilakukan dalam dua siklus sebagai berikut:
1. Secara keseluruhan penggunaan teknik pemodellan mampu meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa kelas IV SDN 34 Cakranegara. Agar tercapai peningkatan keterampilan menulis karangan, langkah-langkah yang dilakukan: guru menjelaskan secara singkat kegiatan yang akan dilakukan. Guru menjelaskan materi mengarang yang meliputi langkah-langkah mengarang. Siswa dilibatkan dalam pembelajaran dengan cara siswa diminta untuk menganalisis dan menemukan sendiri konsep mengarang. Selanjutnya siswa diminta untuk menganalisis model contoh karangan untuk menemukan kerangka karangan, setelah itu siswa dilanjutkan dengan membuat karangan. Siswa diberikan waktu untuk menyusun karangan sesuai dengan tema yang diinginkan oleh siswa sendiri. Terakhir guru menunjuk beberapa siswa untuk membacakan karangannya di depan kelas untuk dievaluasi secara singkat.
2. Peningkatan kemampuan mengarang siswa ditandai oleh adanya peningkatan aktivitas kegiatan belajar mengajar dan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada setiap akhir siklus. Peningkatan ini dilihat dari perbandingan persentase data awal sebelum penelitian dengan tingkat ketuntasan 45%, setelah adanya tindakan pada setiap siklus mengalami peningkatan. Skor rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I adalah 73,7 dan pada siklus II sebesar 76,6, dan ketuntasan klasikal pada siklus I adalah 65% , pada siklus II meningkat menjadi 80%. Hasil observasi aktivitas guru siklus I memperoleh skor 17,8 dan siklus II meningkat menjadi 22,4 maka terjadi peningkatan sebesar 4,6 dengan persentase dari siklus I sebesar 74% dan siklus II menjadi 93%, maka peningkatan yang diperoleh adalah 19%. Sedangkan untuk aktivitas belajar siswa siklus I, jumlah skor yang diperoleh yaitu 17,3 dengan persentase 72% dan untuk siklus II 22,7 dengan persentase 94%. Maka peningkatan yang terjadi adalah 5,4. Dengan persentase peningkatan 22%.








5.2  	Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini, maka disampaikan saran-saran sebagai berikut:
a. Bagi siswa 
Diharapkan siswa memperhatikan model contoh karangan secara seksama agar dapat mengungkapkan hal yang pernah dialami berkaitan dengan model contoh karangan, serta banyak melatih diri dalam menulis karangan dengan mengembangkan kosa kata dan berpatokan pada aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam menulis karangan seperti ketepatan pemilihan kata, penggunaan tanda baca.
b. Bagi guru 
Diharapkan dapat menerapkan teknik pemodellan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis karangan.
c. Bagi peneliti selanjutnya 
Hendaknya melakukan pembelajaran yang lebih kreatif lagi menggunakan teknik pemodellan untuk mendapatkan hasil yang optimal dan menjadikan penelitian ini sebagai reverensi informasi penelitian selanjutnya.
d. Bagi semua pendidik 
Dalam hal ini kepala sekolah dan guru-guru agar lebih meningkatkan inovasi dalam pembelajaran termasuk metode,teknik, media serta hal-hal baru dalam rangka meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis karangan yang di sesuaikan dengan tingkat perkembangan anak.
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LAMPIRAN













Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS I / PERTEMUAN I

Nama sekolah	: SDN 34 Cakranegara
Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
Pokok Bahasan	: Menulis Karangan
Kelas/Semester	: IV/II
Waktu			: 2 x 35 Menit

A. Standar Kompetensi
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam bentuk  karangan, pengumuman, dan pantun anak.
B. Kompetensi Dasar
Menyusun  karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dll.) 
C. Indikator
1. Menentukan tema atau topik karangan
2. Menulis kerangka karangan berdasarkan model contoh karangan.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menyebutkan langkah-langkah menulis karangan
2. Siswa dapat mengidentifikasi model contoh karangan sehingga dapat menentukan tema
3. Siswa dapat membuat kerangka karangan berdasarkan gambar berseri.

E. Materi Pembelajaran
· Menulis karangan
· Penggunaan huruf kapital dan tanda baca
F. Metode dan Teknik Pembelajaran
Metode
- Ceramah
- Tanya jawab
- Diskusi
- Pemberian Tugas
Teknik
Teknik Pemodelan
G. Kegiatan Pembelajaran
2. Kegiatan Awal (± 10 Menit)
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam.
b. Guru menilai kehadiran siswa ( absensi ).
c. Guru menyampaikan topik atau tema pembelajaran yang akan dibahas.
d. Guru menyampaikan garis-garis besar tentang materi yang diawali dengan memancing keaktifan siswa dengan Tanya jawab sebagai brainstorming (pemanasan), misalnya :
· Anak-anak coba katakan hal apa yang dilakukan sebelum kalian berangkat ke sekolah?
· Anak-anak kegiatan sebelum berangkat sekolah yang kalian katakan tadi merupakan pengalaman bukan?
· Pengalaman bisa diceritakan dan bisa dituliskan?
· Pengalaman yang dituliskan termasuk apa?
e. Guru menyampaikan ilustrasi singkat mengenai proses pembelajaran dengan teknik pemodelan.
3. Kegiatan Inti (± 50 Menit)
n. Guru menjelaskan penyampaian materi pembelajaran menulis karangan dengan menggunakan teknik pemodelan.
o. Guru membagikan model contoh karangan kepada siswa.
p. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat memancing keaktivan siswa dalam menganalisis contoh karangan.
q. Siswa menganalisis contoh karangan yang dibagikan guru.
r. Guru mengajak siswa menuliskan konsep-konsep yang di dapatkan dalam model contoh karangan yang dibagikan oleh guru.
s. Siswa satu-persatu menuliskan penemuan yang di dapatkan dari model contoh karangan yang dibagikan guru  ke depan kelas.
t. Guru dan siswa menganalisis temuan yang di tuliskan di dalam kelas.
u. Guru dan siswa menyimpulakan hasil temuan yang ada dalam model contoh karangan.
v. Memberikan kesempatan kepada setiap siswa  untuk menghubungkan hasil kesimpilan yang di temukan dalam model contoh karangan dengan  materi mengarang.
w. Siswa menanyakan materi-materi sulit yang belum dapat dipecahkan yang tertuang dalam contoh karangan.
x. Mengarahkan jawaban siswa.
y. Guru menugaskan setiap siswa untuk menuliskan kerangka karangan yang ada pada model contoh karangan ke dalam lembaran kertas.
z. Siswa mengumpulkan hasil kerjanya.
4. Kegiatan Akhir (± 10 Menit)
a. Guru bersama siswa melakukan evaluasi dan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran.
b. Guru menyempurnakan pemahaman siswa dengan memberikan kesimpulan.
c. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.
H.  Sumber Belajar
Buku Bahasa Indonesia untuk kelas IV SD (BSE) halaman: 81 – 84
Buku Bahasa Indonesia IV SD (BSE) halama 93 – 95
I. Alat dan Bahan
- Teks model karangan
- Lembar kerja





J. Penilaian
1. Teknik 	: tes dan non tes.
2. Bentuk tes	: tertulis dan non tes (performance).
3. Instrumen	: Uraian
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS I / PERTEMUAN II
Nama sekolah	: SDN 34 Cakranegara
Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
Pokok Bahasan	: Menulis Karangan
Kelas/Semester	: IV/II
Waktu			: 2 x 35 Menit 

A. Standar Kompetensi
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam bentuk  karangan, pengumuman, dan pantun anak.
B. Kompetensi Dasar
Menyusun  karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dll.) 
C. Indikator
1. Menulis kerangka karangan dengan bantuan gambar berseri
2. Menulis karangan secara sistematis dengan ejaan dan tanda baca yang tepat dengan bantuan gambar berseri.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menyebutkan langkah-langkah menulis karangan
2. Siswa dapat mengidentifikasi gambar berseri sehingga dapat menentukan tema
3. Siswa dapat membuat kerangka karangan berdasarkan gambar berseri.
4. Siswa dapat menuliskan karangan secara sistematis sesuai dengan ejaan dan tanda baca yang tepat.
E. Materi Pembelajaran
· Menulis karangan
· Penggunaan huruf kapital dan tanda baca
F. Metode dan Teknik Pembelajaran
Metode
- Ceramah
- Tanya jawab
- Diskusi
- Pemberian Tugas
Teknik
- Teknik Pemodelan
G. Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (± 10 Menit)
a. Guru menciptakan suasana kondusif, dilanjutkan dengan salam, do’a kemudian absensi
b. Guru memberikan motivasi kepada siswa
c. Guru bertanya jawab dengan siswa mengenai materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

2. Kegiatan Inti (± 50 Menit)
a. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu siswa akan menulis karangan berdasarkan  gambar berseri yang telah disediakan di dalam lembar kerja siswa.
b. Guru menjelaskan penggunaan tanda baca dan kata hubung dalam menulis karangan.
c. Masing-masing siswa dibagikan lembar kerja siswa sebagai panduan dalam penulisan karangan. 
d. Siswa memperhatikan lembar kerja siswa yang dibagikan oleh guru.
e. Guru menjelaskan langkah-langkah pengerjaan yang tertulis dalam lembar kerja siswa.
f. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal yang belum dipahami dalam lembar kerja siswa.
g. Guru menugaskan siswa untuk mengerjakan lembar kerja siswa dalam menulis karangan sesuai dengan model contoh karangan yang telah dipelajari.
h. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.
3. Kegiatan Akhir
f. Menanyakan kembali kepada siswa apa yang belum dipahami.
g. Memberi kesempatan siswa untuk bertanya.
h. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pelajaran dan merefleksi kegiatan yang dilakukan pada hari itu
i. Memberikan motivasi kepada siswa untuk terus menulis.
j. Menutup pembelajaran dengan membaca do’a.
H. Sumber Belajar
Buku Bahasa Indonesia untuk kelas IV SD (BSE) halaman: 81 – 84
Buku Bahasa Indonesia IV SD (BSE) halama 93 – 95
I. Alat dan Bahan
- Lembar Kerja Siswa
J. Penilaian
1. Teknik 	: tes dan non tes.
2. Bentuk tes	: tertulis dan non tes ( performance)
3. Instrumen	: Uraian.
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Lampiran 2
MATERI PEMBELAJARAN
Menulis Karangan
Karangan adalah sebuah cerita, hasil ciptaan atau hasil rangkaian (susunan). Karangan terdiri atas beberapa paragraf yang berkaitan. Bentuk karangan bebas, dapat berupa pengalaman pribadi atau kejadian di sekitarmu. Suatu karangan dapat ditulis dengan tema atau topik yang berbeda. Penulisan karangan harus memperhatikan penggunaan ejaan yang benar. Ejaan yang digunakan biasanya huruf besar, tanda titik, dan tanda koma.
Karangan terdiri atas paragrafparagraf. Setiap paragraf terdiri atas kalimat-kalimat yang diurutkan satu persatu sehingga menjadi sebuah paragraf yang utuh. Dalam menulis karangan, harus memperhatikan tema yang dipilih. Kamu dapat menulis karangan tentang berbagai topik sederhana,misalnya menulis karangan tentang pengalaman pribadi. Kamu lebih mudah menulisnya karena kejadian tersebut pernah kamu alami. Topik itu dapat dikembangkan sesuai keinginanmu, tapi tidak boleh menyimpang dari tema. Selain itu, kamu juga harus memperhatikan urutan cerita. Urutan itu harus runtut dan padu.
Langkah-Langkah Menulis Karangan, yaitu :
7. Menemukan ide pokok yang akan diungkapkan menjadi karangan.
Ide pokok dapat ditemukan melalui pembacaan, pengamatan atau pemikiran seseorang memperoleh sebuah ide untuk dikarangnya, misalnya tentang Pengalaman.
8. Mengembangkan rincian ide-ide.
Dari pengamatan yang lebih luas terdapat ide induk yang dapat dikembangkan menjadi ide-ide rincinya misalnya:
- Pengalaman kejujuran
- Pengalaman membantu nenek
- Pengalaman merawat burung
- Pengalaman mendapat juara kelas
9. Memilih salah satu ide menjadi pokok soal yang akan ditulis.
Ide-ide tersebut tidak semuanya dapat dimasukkan oleh karena itu perlu dipilih misalnya Kejujuran.  
10. Membatasi topik dengan sebuah atau beberapa tema.
Misalnya topik kejujuran itu akan di bahas siapakah yang jujur dan bagaiamana kisah kejujuran itu.
11. Merumuskan kalimat ide pokok dari karangan yang akan ditulis.
Misalnya: Galih seorang anak yang jujur pukul 06.30 pagi Galih telah berangkat ke sekolah dengan berjalan kaki. Di jalan Galih bertemu dengan Bu Santi yang baru pulang pulang dari pasar. Belanjaan Bu Santi banyak. Bu Santi naik becak.
Ide pokok pada paragraf diatas terletak pada baris pertama, yaitu “Galih seorang anak yang jujur” 
12. Mengurai kalimat ide pokok menjadi garis besar karangan.
Garis besar bersifat sementara yang dapat dirancang, misalnya:
-  Galih anak yang jujur 
-  Galih melihat dompet yang jatuh
-  Galih mengembalikan dompet yang jatuh
Contoh Cara Membuat Kerangka Karangan
Judul	: Kejujuran
Tema	: Pengalaman
Pembukaan	: Berangkat ke sekolah 
Paragraf 1
Kalimat utama	: Galih anak yang jujur
Kalimat penjelas: 
1. Galih berangkat sekolah pagi –pagi.
2. Bertemu bu santi yang pulang dari pasar.
Paragraf 2 
Kalimat utama	: Galih melihat dompet jatuh
Kalimat penjelas :
1. Bu santi mengambil uang dari dompet untuk membayar becak.
2. Dompet bu Santi jatuh dan bu Santi tidak sadar.
3. Galih melihat dompet yang jatuh itu.






Paragraf 3
Kalimat utama	: Galih mengembalikan dompet yang jatuh
Kalimat penjelas :
1. Galih mengembalikan dompet yang jatuh pada bu Santi
2. Bu santi kagum dengan kejujuran Galih
3. Galih menolong bu santi dengan iklas
Penggunaan Huruf Kapital
Selain digunakan sebagai huruf pertama sebuah kalimat, huruf kapital juga digunakan untuk keperluan lain. Salah satunya adalah digunakan untuk menulis nama lembaga pemerintahan. Selengkapnya diatur di dalam Ejaan yang Disempurnakan berikut ini.
a. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama semua unsur nama negara, lembaga pemerintah dan ketatanegaraan, serta nama dokumen resmi, kecuali kata seperti dan 
Contoh: Republik Indonesia
  Majelis Permusyawaratan Rakyat
b. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap unsur bentuk ulang sempurna yang terdapat pada nama badan, lembaga pemerintah dan ketatanegaraan, serta dokumen resmi.
Contoh:	Perserikatan Bangsa-Bangsa.
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia


Penggunaan Tanda Baca untuk Mengarang
Tanda baca adalah tanda untuk memberikan intonasi pada bacaan. Tanda tersebut dapat berupa tanda titik (.), tanda seru (!), tanda tanya (?), tanda koma (,), dan lain sebagainya. Berikut ini akan diuraikan tentang fungsi beberapa tanda baca tersebut.
a. Tanda titik (.)
Tanda titik berguna untuk mengakhiri kalimat berita.
Contoh : Dina berangkat ke sekolah.
   Sita mengajakku pergi ke pasar.
b. Tanda seru (!)
Tanda seru digunakan untuk mengakhiri kalimat perintah.
Contoh : Jangan berdiri di depan pintu!
   Ayo, kemarilah!
c. Tanda koma (,)
Tanda koma digunakan di antara unsur-unsur dalam suatu perincian.
Contoh : Budi membeli kertas, pena, dan tinta.
   Surat biasa, surat kilat, ataupun surat khusus memerlukan perangko.
d. Tanda tanya (?)
Tanda tanya digunakan untuk mengakhiri kalimat tanya.
Contoh : Siapakah yang sedang belajar itu?
   	         Mengapa kamu tidak masuk kemarin?



Lampiran 3
LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS INILAI:

Nama Siswa 	:…………….......................
		……………………………
No Absen	:………………………….








· Kerjakan bersama teman kelompokmu dengan benar!

1. Pilihlah tema karangan dengan memilih salah satu dari 3 gambar berseri yang telah sediakan di bawah ini dan  lingkari titi hitam (    ) pada gambar seri yang di pilih!
· [image: ]Gambar seri 1C
B

[image: ][image: ]A







· Gambar seri 2C
B
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· Gambar seri 3C
B
A
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2. Tuliskan tema karangan yang telah dipilih di bawah ini !
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
3.   Susunlah kerangka karangan sesuai dengan tema yang telah dipilih dan gambar seri yang telah dipilih, tuliskan di bawah ini !
Kerangka karangan gambar A
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
Kerangka karangan gambar B
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
Kerangka karangan gambar C
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

4. Pokok pikiran kerangka karangan yang telah kaliantulis di atas selanjutnya tambahkan pokok pikiran penjelas agar lebih berkembang hingga menjadi sebuah karangan.

5.  Setelah tema, pokok pikiran yang sesuai dengan gambar berseri telah kalian tetapkan dan  kerangka karangan telah kalian kembangkan menjadi sebuah karangan. Tuliskan karangan kalian secara lengkap di lembar penulisan karangan yang telah disediakan.

6. Kumpulkan hasil pekerjaanmu kepada gurumu!



LEMBAR PENULISAN KARANGAN


......................................................................................

…………………………………………………………………………………………...
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
Lampiran 4
Rubrik Penilaian Menulis Karangan
	No
	Aspek yang Dinilai
	Deskriptor dan Tingkat Skor

	1.
	Kejelasan menuliskan gagasan berdasarkan tema dan kerangka karangan yang telah dibuat.
	28
	24
	20
	16

	
	
	Gagasan yang dituliskan jelas dan dikemban-
kan sesuai dengan tema dan kerangka karangan yang telah dibuat.
	Sebagian besar gagasan dikembang-
kan berdasarkan tema dan kerangka karangan yang telah dibuat serta penyampaian cukup jelas
	Beberapa gagasan dikembang-kan berdasarkan tema dan kerangka karangan yang telah dibuat tetapi penyampaian kurang jelas
	Tidak mengembangkan gagasan berdasarkan tema dan dan kerangka karangan yang telah dibuat serta penyampaian tidak jelas

	2.
	Diksi (pemilihan kata)
	16
	12
	8
	4

	
	
	Pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun ketepatan efektif, dan hanya terdapat dua kesalahan
	Pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun ketepatan efektif, hanya terdapat tiga atau empat kesalahan
	Pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun ketepatan efektif, hanya terdapat lima atau enam kesalahan
	Pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun ketepatan efektif, hanya terdapat lebih dari enam kesalahan

	3.
	Penggunaan tanda baca dan ejaan
	12
	7
	4
	1

	
	
	Tidak terdapat kesalahan dalam penggunaan huruf besar dan tanda baca, sehingga cerita mudah dipahami
	Terdapat beberapa kesalahan (kurang dari lima) dalam penggunaan huruf besar dan tanda baca, namun cerita masih mudah dipahami
	Terdapat sejumlah kesalahan (5-6) dalam penggunaan huruf besar dan tanda baca, sehingga cerita agak sulit dipahami


	Terdapat banyak kesalahan (lebih dari enam) dalam penggunaan huruf besar dan tanda baca, sehingga cerita sulit dipahami.

	4.
	Kepaduan dan Keterkaitan antar paragraf
	24
	20
	16
	12

	
	
	Setiap paragraf terdapat satu ide dan semua paragraf saling berkaitan
	Sebagian besar paragraf- paragrafnya terdapat ide dan saling berkaitan
	Beberapa paragraf-paragrafnya terdapat ide dan saling berkaitan
	Sebagian besar paragraf-paragrafnya terdapat lebih dari satu ide dan tidak ada paragraf yang saling berkaitan

	5.
	Penegasan informasi
	20
	16
	12
	8

	
	
	Penegasan informasi sangat tampak
	Penegasan informasi tampak
	Kurang tampaknya penegasan informasi
	Tidak tampak penegasan informasi


(The liang gie, 2002: 33-37)


Xp =  x 100 (Nurkencana dan sunarta,1990: 90)
Keterangan	:
	Xp	= Nilai data
	SP	= Skor perolehan
SM	= Skor maksimal		







Lampiran 5
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I

Petunjuk pengisian : berilah tanda () untuk setiap descriptor yang tampak, cara penilaian:
· Skor 4 diberikan jika x ≥ 75%
· Skor 3 diberikan jika 50% < x ≤ 75% 
· Skor 2 diberikan jika 25 % < x ≤ 50%
· Skor 1 diberikan jika x ≤ 25 %
	No
	Indikator/descriptor
	Skor
	Rata-rata

	
	
	4
	3
	2
	1
	

	1. 
	Kegiatan siswa menerima materi pelajaran
	
	
	
	
	

	
	a. Masuk kelas tepat waktu
	
	
	
	
	

	
	b. Menyiapkan kelengkapan belajar
	
	
	
	
	

	
	c. Mengikuti tata tertib di dalam kelas
	
	
	
	
	

	2.
	Antusiasme dalam mengikuti proses pembelajaran menggunakan teknik pemodelan
	
	
	
	
	

	
	a. Memperhatikan penjelasan guru tentang  cara melaksanakan pembelajaran dengan teknik pemodelan
	
	
	
	
	

	
	b. Siswa tidak ribut atau berbicara dan memperhatikan model contoh karangan yang dibagikan
	
	
	
	
	

	
	c. Siswa tidak terpengaruh dengan situasi
    diluar kelas
	
	
	
	
	

	3.
	Interaksi siswa dengan guru
	
	
	
	
	

	
	a. Siswa menjawab pertanyaan guru
	
	
	
	
	

	
	b. Siswa menanyakan materi yang belum
    dimengerti
	
	
	
	
	

	
	c. Siswa meminta bimbingan guru ketika
    proses pembelajaran
	
	
	
	
	

	4. 
4.
	Interaksi siswa dengan siswa
	
	
	
	
	

	
	a. Siswa bertanya kepada sesama
    temannya yang lebih mampu / mengerti
	
	
	
	
	

	
	b. Siswa saling membimbing dengan
    temannya jika ada kesulitan
	
	
	
	
	

	
	c. Siswa memperhatikan penjelasan
    temannya

	
	
	
	
	

	5.
	Aktivitas siswa dalam menemukan konsep dasar mengarang menggunakan model contoh karangan
	
	
	
	
	

	
	a. Siswa menyampaikan pendapatnya tentang konsep mengarang yang ditemukan pada model contoh karangan. 
	
	
	
	
	

	
	b. Siswa menuliskan karangan sesuai dengan model contoh karangan yang telah dipelajari.
	
	
	
	
	

	
	c. Siswa maju kedepan kelas untuk
   membacakan hasil karangannya
	
	
	
	
	

	6.
	Partisispasi siswa dalam menutup kegiatan belajar
	
	
	
	
	

	
	a. Menyimpulkan materi yang sudah
    dibahas bersama guru
	
	
	
	
	

	
	b. Memperbaiki atau menambahkan
    kesimpulan yang kurang
    sempurna
	
	
	
	
	

	
	c. Siswa mendengarkan dengan penuh
    perhatian terhadap informasi yang
    disampaikan oleh guru
	
	
	
	
	

	Jumlah
	

	Persentasi
	

	Kategori
	


Komentar/saran
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………

							Cakranegara,                   2014
							        Observer 


						     (Ni MD Laba Sucatri, A.Ma)
						     NIP.  19581231 198112 2 042








Lampiran 6
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I

Petunjuk pengisian : berilah tanda () untuk setiap deskriptor yang tampak, cara penilaian:
· Skor 4 diberikan jika deskriptor nampak dan sangat baik
· Skor 3 diberikan jika deskriptor nampak dan baik
· Skor 2 diberikan jika deskriptor nampak dan cukup baik
· Skor 1 diberikan jika deskriptor nampak dan kurang baik
	No
	Aspek/Deskriptor
	Skor
	Rata-rata

	
	
	4
	3
	2
	1
	

	Persiapan atau Pra Pembelajaran

	1.
	Persiapan sebelum kegiatan pembelajaran
	

	
	a. Mengabsen siswa
	
	
	
	
	

	
	b. Menyaiapkan tata cara untuk
    proses pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	c. Mengarahkan siswa agar mengikuti
    pembelajaran dengan tertib
	
	
	
	
	

	Kegiatan Awal

	2.
	Pemberian apersepsi dan motivasi kepada siswa
	

	
	a. Melakukan tanya jawab untuk
    menggali kemampuan awal siswa
	
	
	
	
	

	
	b. Mengaitkan materi dengan
    kehidupan sehari-hari
	
	
	
	
	

	
	c. Menyampaikan tujuan
    pembelajaran
	
	
	
	
	

	Kegiatan inti

	3.
	Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan model contoh karangan
	

	
	a. Menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran dengan teknik pemodelan 
	
	
	
	
	

	
	b. Menggali pemahaman materi yang telah di miliki siswa dan menjelaskan materi yang belum dipahami siswa.
	
	
	
	
	

	
	c. Guru mengajak siswa mengidentifikasi
    model contoh  karangan  yang dibagikan.
	
	
	
	
	

	4.
	Aktivitas dalam bimbingan
	

	
	a. Mengarahkan dan membimbing siswa untuk menemukan konsep mengarang yang ada pada model karangan yang dibagikan.
	
	
	
	
	

	
	b. Membimbing siswa menggunakan
    dan membuat karangan sesuai
    model contoh  karangan.
	
	
	
	
	

	
	c. Membimbing siswa yang
    mengalami kesulitan
	
	
	
	
	

	Kegiatan Akhir

	5.
	Pemberian umpan balik terhadap hasil kegiatan selama proses pembelajaran 
	

	
	a. Mengulas kembali materi yang telah dipelajari
	
	
	
	
	

	
	b. Memberikan kesempatan kepada
    siswa untuk bertanya
	
	
	
	
	

	
	c. Memberikan penghargaan kepada
    siswa yang memiliki kinerja baik
    selama proses pembelajaran
	
	
	
	
	

	6.
	Menutup pembelajaran
	

	
	a. Melakukan Tanya jawab dengan
    siswa untuk menarik kesimpulan
    terhadap materi yang diajarkan
	
	
	
	
	

	
	b. Membantu siswa menarik kesimpulan
	
	
	
	
	

	
	c. Memberikan informasi kepada
   siswa tentang materi yang akan
   dibahas dipertemuan berikutnya
	
	
	
	
	

	Jumlah skor
	

	Persentase
	

	Kategori
	



Komentar/ saran 
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
        Cakranegara,                       2014
							       Observer


						     (Ni MD Laba Sucatri, A.Ma)
						     NIP.  19581231 198112 2 042







Lampiran 7




HASIL EVALUASI BELAJAR SISWA SIKLUS I
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Lampiran  8
Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus I
	No
	Nama
	Aspek
	Nilai
	Ket.

	
	
	I
	II
	III
	IV
	V
	
	

	1
	I Ketut Gde Patreyase
	24
	8
	1
	16
	12
	61
	TT

	2
	I Gusti Ayu Suartini
	28
	12
	7
	20
	16
	83
	T

	3
	I Gusti Ayu Tiwi A.
	28
	12
	4
	20
	16
	80
	T

	4
	I Gusti Gde Parwata
	20
	12
	1
	20
	16
	69
	TT

	5
	I Made Kerte Widane
	24
	12
	1
	16
	8
	61
	TT

	6
	I Nym Ari Widiana
	28
	12
	4
	20
	16
	80
	T

	7
	I Nym Bgs Juliantara
	24
	12
	4
	20
	12
	72
	T

	8
	I Nym Gilang M. A
	28
	12
	1
	24
	12
	77
	T

	9
	I Nym Yoga Swarjaya
	20
	12
	1
	20
	8
	61
	TT

	10
	Ida Ayu Angelia S.
	28
	12
	7
	20
	20
	87
	T

	11
	Ida Bgs Alit A.
	28
	12
	4
	20
	12
	76
	T

	12
	Ida Bgs Ari Putra
	28
	12
	1
	20
	8
	69
	TT

	13
	Ni MD Indah Cantika L.
	28
	12
	4
	20
	16
	80
	T

	14
	Ni Nym Ayu Febriliani
	28
	12
	4
	20
	16
	80
	T

	15
	Ni Nym Pratiwi Utami
	28
	16
	4
	24
	12
	84
	T

	16
	Ni Putu Ayu Gumpita D.
	28
	12
	4
	20
	16
	80
	T

	17
	Putri Ayu Novianingsih
	24
	12
	1
	20
	12
	69
	TT

	18
	Theofani Abdiel .J. M
	28
	12
	4
	20
	12
	76
	T

	19
	Georgius Viko Dwi A.
	20
	8
	1
	16
	8
	53
	TT

	20
	Made Ayu Aprilia D.
	28
	8
	4
	20
	16
	76
	T

	Jumlah
	520
	232
	62
	396
	264
	1474
	

	Rata-rata
	26
	11,6
	3,1
	19,8
	13,2
	73,7
	

	Nilai tertinggi
	87

	Nilai terendah
	53

	Jumlah siswa yang tuntas
	13

	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	7

	Persentasi ketuntasan
	65%



Keterangan:
Aspek I	: Kejelasan menuliskan gagasan berdasarkan tema dan kerangka karangan
Aspek II	: Diksi (pemilihan kata)
Aspek III	: Penggunaan tanda baca dan ejaan
Aspek IV	: Keterkaitan antar paragraf
Aspek V	: Penegasan informasi
T	: Tuntas
TT	: Tidak Tuntas


















Lampiran 9
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS II / PERTEMUAN I

Nama sekolah	: SDN 34 Cakranegara
Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
Pokok Bahasan	: Menulis Karangan
Kelas/Semester	: IV/II
Waktu			: 2 x 35 Menit 

H. Standar Kompetensi
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam bentuk  karangan, pengumuman, dan pantun anak.
I. Kompetensi Dasar
Menyusun  karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dll.) 
J. Indikator
3. Menentukan topik karangan
4. Menulis kerangka karangan berdasarkan model contoh karangan.
K. Tujuan Pembelajaran
4. Siswa dapat menyebutkan langkah-langkah menulis karangan
5. Siswa dapat mengidentifikasi model contoh karangan sehingga dapat menentukan tema.
6. Siswa dapat membuat kerangka karangan berdasarkan model contoh karangan.
L. Materi Pembelajaran
· Menulis karangan
· Penggunaan huruf kapital
· Penggunaan tanda baca
M. Metode dan Teknik Pembelajaran
Metode
- Ceramah
- Tanya jawab
- Pemberian Tugas
Teknik
· Teknik pemodelan
N. Kegiatan Pembelajaran
5. Kegiatan Awal (± 10 Menit)
a. Guru menciptakan suasana kondusif, dilanjutkan dengan salam, do’a dan absensi
b. Guru memberikan motivasi dan melontarkan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi sebagai apersepsinya
c. Menghubungkan materi yang telah dimiliki siswa dengan bahan kompetensi.
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
6. Kegiatan Inti (± 50 Menit)
a. Guru menjelaskan materi tentang materi menulis karangan yang belum dipahami oleh siswa
b. Guru menjelaskan langkah-langkah menulis karangan.
c. Guru membagikan model contoh karangan yang dilengkapi penjelasan.
d. Siswa memperhatikan model contoh karangan yang dibagikan.
e. Siswa dibimbing oleh guru untuk menganalisis model contoh karangan.
f. Siswa menanyakan penjelasan yang belum dipahami dari model contoh karanagn
g. Guru membagikan contoh karangan lain untuk dianalisis oleh siswa.
h. Siswa diminta untuk menemukan kerangka karangan pada model contoh karangan yang dibagikan guru.
7. Kegiatan Akhir (± 10 Menit) 
a. Menanyakan kembali kepada siswa apa yang belum dipahami.
b. Memberi kesempatan siswa untuk bertanya.
c. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pelajaran dan merefleksi kegiatan yang dilakukan pada hari itu
d. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.
e. Menutup pembelajaran dengan membaca do’a
H.  Sumber Belajar
Buku Bahasa Indonesia untuk kelas IV SD (BSE) halaman: 81 – 84
Buku Bahasa Indonesia IV SD (BSE) halama 93 – 95
I. Alat dan Bahan
- Lembar kerja dengan model contoh karangan


J. Penilaian
1. Teknik 	: tes dan non tes.
2. Bentuk tes	: tertulis dan non tes ( performance)
3. Instrumen	: Uraian			


					 		         Cakranegara,                      2014
Guru Kelas IV					              Peneliti

Ni MD Laba Sucatri, A.Ma.	                   	       Rizqi Nurfadillah
NIP.19581231 198112 2 042		       	       NIM. E1E010036                                     

 Mengetahui,
                       Kepala SDN 34 Cakranegara

          Suratmi, S.Pd.SD
          NIP. 19580903 197703 2 003








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS II / PERTEMUAN II
Nama sekolah	: SDN 34 Cakranegara
Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
Pokok Bahasan	: Menulis Karangan
Kelas/Semester	: IV/II
Waktu			: 2 x 35 Menit 

A. Standar Kompetensi
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam bentuk  karangan, pengumuman, dan pantun anak.
B. Kompetensi Dasar
Menyusun  karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dll.) 
C. Indikator
1. Menentukan tema atau topik karangan.
2. Menulis kerangka sesuai dengan topik karangan.
3. Menulis karangan secara sistematis dengan menggunakan bahasa dan ejaan yang disempurnakan
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menentukan tema atau topik
2. Siswa dapat menulis kerangka karangan berdasarkan tema atau topik
3. Siswa dapat menyusun dan menuliskan karangan menggunakan ejaan yang disempurnakan sesuai dengan tema atau topik.
E. Materi Pembelajaran
· Menulis karangan
· Penggunaan huruf kapital dan tanda baca
· Penggunaan tanda baca
F. Metode dan Teknik Pembelajaran
	Metode
- Ceramah
- Tanya jawab
- Pemberian Tugas
Teknik
- Teknik pemodelan
G. Kegiatan Pembelajaran
4. Kegiatan Awal (± 10 Menit)
d. Guru menciptakan suasana kondusif, dilanjutkan dengan salam, do’a kemudian absensi
e. Guru memberikan motivasi kepada siswa
f. Guru bertanya jawab dengan siswa mengenai materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.


5. Kegiatan Inti (± 50 Menit)
i. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu siswa akan menyusun dan menulis karangan sesuai dengan topik yang ditentukan sendiri oleh siswa.
j. Siswa dibagikan lembar kerja siswa yang berisi panduan kegiatan belajar tentang menulis karangan.
k. Guru menjelaskan langkah-langkah yang terdapat dalam lembar kerja siswa.
l. Siswa ditugaskan untuk menyelesaikan lembar kerja siswa. 
6. Kegiatan Akhir (± 10 Menit) 
k. Menanyakan kembali kepada siswa apa yang belum dipahami.
l. Memberi kesempatan siswa untuk bertanya.
m. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pelajaran dan merefleksi kegiatan yang dilakukan pada hari itu
n. Memberikan motivasi kepada siswa untuk terus menulis.
o. Menutup pembelajaran dnegan membaca do’a.
H. Sumber Belajar
Buku Bahasa Indonesia untuk kelas IV SD (BSE) halaman: 81 – 84
Buku Bahasa Indonesia IV SD (BSE) halama 93 – 95
I. Alat dan Bahan
- Lembar kerja siswa

J. Penilaian
1. Teknik 	: tes dan non tes.
2. Bentuk tes	: tertulis dan non tes ( performance)
3. Instrumen	: Uraian			



			 
	        					 Cakranegara,                      2014
Guru Kelas IV					              Peneliti

Ni MD Laba Sucatri, A.Ma.	                   	       Rizqi Nurfadillah
NIP.19581231 198112 2 042		       	       NIM. E1E010036                                     

 Mengetahui,
                       Kepala SDN 34 Cakranegara

          Suratmi, S.Pd.SD
          NIP. 19580903 197703 2 003











Lampiran 10
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIANILAI:

Nama		: ________________________
No. Absen	: ________________________ 

· Kerjakanlah perintah-perintah di bawah ini !
1. Perhatikan karangan ini, setelah itu tuliskan kerangka karangannya pada “LEMBAR KERJA” yang disediakan gurumu !Pasar di Pagi Hari
	Besok sore rumah Lusi akan dipakai untuk arisan keluarga.Sebelum tidur, Lusi dipesan ibu agar bangun pagi, karena mau diajak ke pasar. Ibu harus berbelanja untuk keperluan besok. Tepat pukul 5 pagi, lusi bangun, lalu mencuci muka dan gosok gigi dan ibu mencatat apa yang akan dibeli.
	Lusi dan ibu berangkat ke pasar. Sampai di pasar ibu membuka catatan dan mencari apa-apa yang dibutuhkan. Lusi senang menemani ibu belanja. Satu demi satu pedagang didatangi, kami membeli banyak sayur mayur seperti, terong, wortel, dan bayam, ibu memilihnya dengan hati-hati.
	Selain penjual barang, di pasar juga ada penjual jasa angkut atau biasa disebut kuli panggul. Tugasnya mengangkut barang belanjaan yang berat-berat. Karena belanjaan kami cukup banyak , ibu menggunakan jasa seorang kuli panggul. Lusi memperhatikannya, badannya besar dan berotot. Ibu dan Lusi pulang dengan belanjaan yang banyak. Bapak kuli panggul bertanya apakah ibu inginmenggunakan becak. Kemudian ibu minta dipanggilkan satu dan akhirnya mereka pulang naik becak.

















2. Setelah kerangka karangan telah kalian tuliskan, pastinya kalian sudah paham tentang menulis karangan.
3. Sekarang ayo pikirkan satu tema untuk mengarang, tema yang kalian inginkan dan bebas.
4. Setelah kalian telah tentukan tema selanjutnya buatlah kerangka karangan dari tema yang kalian fikirkan.
5. Kembangkan kerangka karangan yang telah kalian buat hingga menjadi karangan yang utuh,coba cari “LEMBAR MENULIS KARANGAN” dan tuliskan karangan lengkap kalian pada lembar menulis karangan tersebut secara lengkap.

LEMBAR KERJA 

Nama  Siswa	:………….………………...
		 ……………………………
No Absen	: …………………………..







· Setelah mengidentifikasi karangan  pada no 1, selanjutnya tulislah kerangka karangan setiap paragraf dari model contoh karangan itu di bawah ini !

Kerangka karangan paragraf 1
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
Kerangka karangan paragraf 2
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
Kerangka karangan paragraf 3
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….



LEMBAR MENULIS KARANGAN


......................................................................................

…………………………………………………………………………………...
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
Lampiran 11
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS II

Petunjuk pengisian : berilah tanda () untuk setiap descriptor yang tampak, cara penilaian:
· Skor 4 diberikan jika x ≥ 75%
· Skor 3 diberikan jika 50% < x ≤ 75% 
· Skor 2 diberikan jika 25 % < x ≤ 50%
· Skor 1 diberikan jika x ≤ 25 %
	No
	Indikator/descriptor
	Skor
	Rata-rata

	
	
	4
	3
	2
	1
	

	1. 
	Kegiatan siswa menerima materi pelajaran
	
	
	
	
	

	
	a. Masuk kelas tepat waktu
	
	
	
	
	

	
	b. Menyiapkan kelengkapan belajar
	
	
	
	
	

	
	c. Mengikuti tata tertib di dalam kelas
	
	
	
	
	

	2.
	Antusiasme dalam mengikuti proses pembelajaran menggunakan teknik pemodelan
	
	
	
	
	

	
	a. Memperhatikan penjelasan guru tentang  cara melaksanakan pembelajaran dengan teknik pemodelan
	
	
	
	
	

	
	b. Siswa tidak ribut atau berbicara dan memperhatikan model contoh karangan yang dibagikan
	
	
	
	
	

	
	c. Siswa tidak terpengaruh dengan situasi
    diluar kelas
	
	
	
	
	

	3.
	Interaksi siswa dengan guru
	
	
	
	
	

	
	a. Siswa menjawab pertanyaan guru
	
	
	
	
	

	
	b. Siswa menanyakan materi yang belum
    dimengerti
	
	
	
	
	

	
	c. Siswa meminta bimbingan guru ketika
    proses pembelajaran
	
	
	
	
	

	5. 
4.
	Interaksi siswa dengan siswa
	
	
	
	
	

	
	a. Siswa bertanya kepada sesama
    temannya yang lebih mampu / mengerti
	
	
	
	
	

	
	b. Siswa saling membimbing dengan
    temannya jika ada kesulitan
	
	
	
	
	

	
	c. Siswa memperhatikan penjelasan
    temannya

	
	
	
	
	

	5.
	Aktivitas siswa dalam menemukan konsep dasar mengarang menggunakan model contoh karangan
	
	
	
	
	

	
	a. Siswa menyampaikan pendapatnya tentang konsep mengarang yang ditemukan pada model contoh karangan. 
	
	
	
	
	

	
	b. Siswa menuliskan karangan sesuai dengan model contoh karangan yang telah dipelajari.
	
	
	
	
	

	
	c. Siswa maju kedepan kelas untuk
   membacakan hasil karangannya
	
	
	
	
	

	6.
	Partisispasi siswa dalam menutup kegiatan belajar
	
	
	
	
	

	
	a. Menyimpulkan materi yang sudah
    dibahas bersama guru
	
	
	
	
	

	
	b. Memperbaiki atau menambahkan
    kesimpulan yang kurang
    sempurna
	
	
	
	
	

	
	c. Siswa mendengarkan dengan penuh
    perhatian terhadap informasi yang
    disampaikan oleh guru
	
	
	
	
	

	Jumlah
	

	Persentasi
	

	Kategori
	



Komentar/saran
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………

							Cakranegara,                   2014
							        Observer 


						     (Ni MD Laba Sucatri, A.Ma)
						     NIP.  19581231 198112 2 042
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS II

Petunjuk pengisian : berilah tanda () untuk setiap deskriptor yang tampak, cara penilaian:
· Skor 4 diberikan jika deskriptor nampak dan sangat baik
· Skor 3 diberikan jika deskriptor nampak dan baik
· Skor 2 diberikan jika deskriptor nampak dan cukup baik
· Skor 1 diberikan jika deskriptor nampak dan kurang baik
	No
	Aspek/Deskriptor
	Skor
	Rata-rata

	
	
	4
	3
	2
	1
	

	Persiapan atau Pra Pembelajaran

	1.
	Persiapan sebelum kegiatan pembelajaran
	

	
	a. Mengabsen siswa
	
	
	
	
	

	
	b. Menyaiapkan tata cara untuk
    proses pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	c. Mengarahkan siswa agar mengikuti
    pembelajaran dengan tertib
	
	
	
	
	

	Kegiatan Awal

	2.
	Pemberian apersepsi dan motivasi kepada siswa
	

	
	a. Melakukan tanya jawab untuk
    menggali kemampuan awal siswa
	
	
	
	
	

	
	b. Mengaitkan materi dengan
    kehidupan sehari-hari
	
	
	
	
	

	
	c. Menyampaikan tujuan
    pembelajaran
	
	
	
	
	

	Kegiatan inti

	3.
	Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan model contoh karangan
	

	
	a. Menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran dengan teknik pemodelan 
	
	
	
	
	

	
	b. Menggali pemahaman materi yang telah di miliki siswa dan menjelaskan materi yang belum dipahami siswa.
	
	
	
	
	

	
	c. Guru mengajak siswa mengidentifikasi
    model contoh  karangan  yang dibagikan.
	
	
	
	
	

	4.
	Aktivitas dalam bimbingan
	

	
	a. Mengarahkan dan membimbing siswa untuk menemukan konsep mengarang yang ada pada model karangan yang dibagikan.
	
	
	
	
	

	
	b. Membimbing siswa menggunakan
    dan membuat karangan sesuai
    model contoh  karangan.
	
	
	
	
	

	
	c. Membimbing siswa yang
    mengalami kesulitan
	
	
	
	
	

	Kegiatan Akhir

	5.
	Pemberian umpan balik terhadap hasil kegiatan selama proses pembelajaran 
	

	
	a. Mengulas kembali materi yang telah dipelajari
	
	
	
	
	

	
	b. Memberikan kesempatan kepada
    siswa untuk bertanya
	
	
	
	
	

	
	c. Memberikan penghargaan kepada
    siswa yang memiliki kinerja baik
    selama proses pembelajaran
	
	
	
	
	

	6.
	Menutup pembelajaran
	

	
	a. Melakukan Tanya jawab dengan
    siswa untuk menarik kesimpulan
    terhadap materi yang diajarkan
	
	
	
	
	

	
	b. Membantu siswa menarik kesimpulan
	
	
	
	
	

	
	c. Memberikan informasi kepada
   siswa tentang materi yang akan
   dibahas dipertemuan berikutnya
	
	
	
	
	

	Jumlah skor
	

	Persentase
	

	Kategori
	


Komentar/ saran 
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
        Cakranegara,                       2014
							       Observer


						     (Ni MD Laba Sucatri, A.Ma)
						     NIP.  19581231 198112 2 042







Lampiran 13





HASIL EVALUASI BELAJAR SISWA SIKLUS II
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Lampiran  14
Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus II
	No
	Nama
	Aspek
	Nilai
	Ket.

	
	
	I
	II
	III
	IV
	V
	
	

	1
	I Ketut Gde Patreyase
	24
	8
	4
	16
	12
	64
	TT

	2
	I Gusti Ayu Suartini
	28
	12
	4
	20
	20
	84
	T

	3
	I Gusti Ayu Tiwi A.
	28
	12
	4
	20
	16
	80
	T

	4
	I Gusti Gde Parwata
	28
	12
	4
	20
	12
	76
	T

	5
	I Made Kerte Widane
	24
	12
	1
	16
	16
	69
	TT

	6
	I Nym Ari Widiana
	28
	12
	4
	20
	16
	80
	T

	7
	I Nym Bgs Juliantara
	28
	12
	4
	20
	12
	76
	T

	8
	I Nym Gilang M. A
	28
	12
	1
	24
	12
	77
	T

	9
	I Nym Yoga Swarjaya
	20
	12
	4
	20
	8
	64
	TT

	10
	Ida Ayu Angelia S.
	28
	12
	7
	24
	20
	91
	T

	11
	Ida Bgs Alit A.
	28
	12
	4
	20
	12
	76
	T

	12
	Ida Bgs Ari Putra
	28
	12
	4
	20
	12
	76
	T

	13
	Ni MD Indah Cantika L.
	28
	12
	4
	20
	16
	80
	T

	14
	Ni Nym Ayu Febriliani
	28
	12
	4
	20
	16
	80
	T

	15
	Ni Nym Pratiwi Utami
	28
	16
	4
	24
	12
	84
	T

	16
	Ni Putu Ayu Gumpita D.
	28
	12
	7
	20
	16
	83
	T

	17
	Putri Ayu Novianingsih
	28
	12
	4
	20
	12
	76
	T

	18
	Theofani Abdiel .J. M
	28
	12
	4
	20
	12
	76
	T

	19
	Georgius Viko Dwi A.
	24
	8
	1
	16
	12
	61
	TT

	20
	Made Ayu Aprilia D.
	28
	8
	7
	16
	20
	79
	T

	Jumlah
	540
	232
	80
	396
	284
	1532
	

	Rata-rata
	27
	11,6
	4
	19,8
	14,2
	76,6
	

	Nilai tertinggi
	91

	Nilai terendah
	61

	Jumlah siswa yang tuntas
	16

	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	4

	Persentasi ketuntasan
	80%


Keterangan:
Aspek I	: Kejelasan menuliskan gagasan berdasarkan tema dan kerangka karangan
Aspek II	: Diksi (pemilihan kata)
Aspek III	: Penggunaan tanda baca dan ejaan
Aspek IV	: Keterkaitan antar paragraf
Aspek V	: Penegasan Informasi
T	: Tuntas
TT	: Tidak Tuntas
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MODEL CONTOH KARANGAN


















MODEL CONTOH KARANGAN SIKLUS I
Perhatikan contoh karangan di bawah ini !
Kejujuran

[image: ]Galih seorang anak yang jujur pukul 06.30 pagi Galihtelah berangkat ke sekolah dengan berjalan kaki. Di jalan Galih bertemu dengan Bu Santi yang baru pulang pulang dari pasar. Belanjaan Bu Santi banyak. Bu Santi naik becak.
[image: ]Untuk membayar becak, Bu Santi mengambil uang dari dompetnya. Saat akan memasukkan dompet ke dalam tas, tanpa sadar dompetnya terjatuh. Bu Santi tidak mengetahuinya dan langsung masuk ke dalam ruma Galih melihat dompet yang terjatuh itu. Kemudian, Galih mengambil dompet itu dan mengembalikannya pada Bu Santi.
[image: ]Bu Santi bangga melihat kejujuran Galih. Sebagai hadiah atas kejujurannya, Galih diberi uang Rp.10.000,00. Galih tidak mau menerima uang pemberian Bu Santi karena Galih menolong Bu Santi dengan iklas, Bu santi mengucapkan terimakasih kepada Galih.



MODEL CONTOH KARANGAN SIKLUS  II

Perhatikan contoh karangan di bawah ini ! 
Gara-Gara Anjing		       Judul karanganPokok pikiran utama (kerangka karangan paragraf 1)

Suatu hari, aku bermain di tempat temanku. Kebetulan tetangganya mempunyai anjing yang galak dan seram menurutku. Sebenarnya, aku tidak mau main ke tempat temanku. Hari itu, terpaksa aku ke rumahnya karena ada acara ulang tahun di rumahnya. Pelan-pelan, aku berjalan melewati rumah tetangga temanku.Paragraf 1

Aku lihat anjing itu duduk di depan pagar, kukira anjing itu tidak melihatku jadi aku melenggang dengan tenangnya. Tanpa disengaja, aku terjatuh karena kakiku menendang batu besar. Sambil menahan sakit aku berdiri setelah itu aku mendengar suara anjing menggonggong. Karena gugup aku berlari takut kalalu-kalau anjing itu mengejarku.Aku takut dikejar anjing, aku berlari tanpa menengok lagi ke belakang. Pokok pikiran utama (kerangka karangan paragraf 3)
Pokok pikiran utama (kerangka karangan paragraf 2)
Paragraf 2

Tiba-tiba aku sadar kalau anjing itu tidak mengikuti. Aku tertawa sendiri karena ketakutanku. Ternyata, anjing itu diikat agar tidak berlari dan mengganggu orang yang lewat.Paragraf 3


Keterangan  tanda baca:
1.      : tanda baca koma
2.      : tanda baca titik
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FOTO SUASANA PEMBELAJARAN PADA SIKLUS I
[image: E:\Data om\QQ\gAmbar\hp\Photos\Photo093.jpg]
















Menjelaskan contoh karangan


[image: E:\Data om\QQ\gAmbar\hp\Photos\Photo0931.jpg]	
Siswa menyampaikan pendapatnya tentang contoh karangan




i

[image: E:\Data om\QQ\gAmbar\hp\Photos\Photo0937.jpg][image: E:\Data om\QQ\gAmbar\hp\Photos\Photo0933.jpg][image: E:\Data om\QQ\gAmbar\hp\Photos\Photo0934.jpg]Siswa mengerjakan lembar kerja siswa
Siswa menuliskan kerangka karangan model contoh karanga pada lembar kertas

FOTO SUASANA PEMBELAJARAN PADA SIKLUS II
[image: E:\Data om\QQ\gAmbar\foto\IMG_20140419_095716.jpg][image: E:\Data om\QQ\gAmbar\foto\IMG_20140426_095827.jpg]













 



Siswa dibimbing guru menganalisis model contoh karangan


[image: E:\Data om\QQ\gAmbar\foto\IMG_20140419_100104.jpg]
[bookmark: _GoBack]Antusias siswa dalam menyampaikan pendapatnya tentang  model contoh karangan yang telah di analisis
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[image: E:\Data om\QQ\gAmbar\foto\IMG_20140426_102203.jpg][image: E:\Data om\QQ\gAmbar\foto\IMG_20140426_100412.jpg]Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikn lembar kerja siswa
Siswa mengerjakan lembar kerja siswa
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA

20484 14 1L4¢
< Kerjakanlah perintah di bawah ini dengan benar!

1. Pilihlah tema karangan dengan memilih salah satu dari 3 gambar berseri yang
telah sediakan di bawah ini dan lingkari titi hitam ( ® ) pada gambar seri yang di
pilih!

Gambar seri 1

2. Tuliskan tema karangan yang tela‘h dipilih di bawah ini !
pmba bAA pust





image13.jpeg
31

Susunlah kerangka karangan sesuai dengan tema yang telah dipilih dan gambar
seri yang telah dipilih, tuliskan di bawah ini !

Kerangka karangan ga.mba: A e

ridede. dﬂJff.!‘....’.‘f!..Q..mkﬁS...‘? ..... UNSHS .o

K;mngk:kamngm::ﬂ:‘b:;q{)quq sxeV \omh ‘Mca fvlf:
L0 1128 5

. Kerangka karangan yang telah kalian tulis diatas selanjutnya tambahkan pokok

pikiran penjelas agar lebih berkembang hingga menjadi sebuah karangan.

. Setelah tema, pokok pikiran yang sesuai dengan gambar berseri telah kamu

tetapkan dan  kerangka karangan telah kalian kembangkan menjadi sebuah
karangan. Tuliskan karangan karangan mu secara lengkap di lembar penulisan
karangan yang telah disediakan.

6. Kumpulkan hasil pekerjaanmu kepada gurumu!
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA

£ Nama Siswa :N.T0ade.oduoenha
/’ILQ PAMAANTM.....
No Absen : QO .........................

28 + Bad ¥ 20 %L
Kerjakanlah perintah di bawah ini dengan benar!

L3

1. Pilihlah tema karangan dengan memilih salah satu dari 3 gambar berseri yang
telah sediakan di bawah ini dan lingkari titi hitam ( ® ) pada gambar seri yang di
pilih!

e Gambar seri 1
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3. Susunlah kerangka karangan sesuai dengan tema yang telah dipilih dan gambar
seri yang telah dipilih, tuliskan di bawah ini !
Kerangka karangan gambar A

Yelundansesur. ketiko becilon sintameinat.ada barangoiar.
Achuh didefanna dansanka mengombil bucana dwdansinka..
oA A kbeoian. SavePnsa. ada luka. dassintamenPanana
falena kecmai...
Kerangka karangan gambar B

20 ourtng o makan danomum.. Siota kara kal o bisa. ..
metawat. burung basanya. anamoikelina. danmanma

4. Kerangka karangan yang telah kalian tulis diatas selanjutnya tambahkan pokok
pikiran penjelas agar lebih berkembang hingga menjadi sebuah karangan.

5. Setelah tema, pokok pikiran yang sesuai dengan gambar berseri telah kamu
tetapkan dan kerangka karangan telah kalian kembangkan menjadi sebuah
karangan. Tuliskan karangan karangan mu secara lengkap di lembar penulisan
karangan yang telah disediakan.

6. Kumpulkan hasil pekerjaanmu kepada gurumu!
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA

Nama Siswa

No Absen

2841247+ 204170

< Kerjakanlah perintah di bawah ini dengan benar!

1. Pilihlah tema karangan dengan memilih salah satu dari 3 gambar berseri yang
telah sediakan di bawah ini dan lingkari titi hitam ( ® ) pada gambar seri yang di
pilih!

e Gambar seri 1
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3. Susunlah kerangka karangan sesuai dengan tema yang telah dipilih dan gambar
seri yang telah dipilih, tuliskan di bawah ini !
Kerangka karangan gambar A
Saat karn lan dia onene mukan

.................................... D s e A s v U SR

.puting

Kerangka karangan gambar B
Dan karm membe

Kerangka karangan gambar C
Sediktk: derm sediert burung 14y putdih,

4. Kerangka karangan yang telah kalian tulis diatas selanjutnya tambahkan pokok
pikiran penjelas agar lebih berkembang hingga menjadi sebuah karangan.

5. Setelah tema, pokok pikiran yang sesuai dengan gambar berseri telah kamu
tetapkan dan kerangka karangan telah kalian kembangkan menjadi sebuah
karangan. Tuliskan karangan karangan mu secara lengkap di lembar penulisan
karangan yang telah disediakan.

6. Kumpulkan hasil pekerjaanmu kepada gurumu!
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA

‘
Nama ¥ l‘ b
No. Absen ) 5
«» Kerjakanlah perintah-perintah di bawah ini 2q43t1tlbt 2

1. Perhatikan karangan ini, setelah itu tuliskan kerangka karangannya pada
“LEMBAR KERJA” yang disediakan oleh gurumu !
Pasar di Pagi Hari

Besok sore rumah Lusi akan dipakai untuk arisan keluarga. Sebelum tidur,
Lusi dipesan ibu agar bangun pagi, karena mau diajak ke pasar. Ibu harus
berbelanja untuk keperluan besok. Tepat pukul 5 pagi, Lusi bangun. Lalu cuci
muka dan gosok gigi. Ibu mencatat apa yang akan dibeli.

Lusi dan ibu berangkat ke pasar.
Sampai di pasar, ibu membuka catatan dan mencari apa-apa yang dibutuhkan.
Lusi senang menemani ibu belanja. Satu demi satu pedagang didatangi. Kami
membeli banyak sayur mayur, seperti: terong, wortel, dan bayam. Ibu memilihnya
dengan hati-hati.

Selain penjual dan pembeli barang, di pasar juga ada penjual jasa angkut
 atau biasa disebut kuli panggul. Tugasnya mengangkut barang belanjaan yang
‘3 berat-berat. Karena belanjaan kami cukup banyak, Ibu menggunakan jasa seorang

k kuli panggul. Lusi memperhatikannya, badannya besar dan berotot. Ibu dan Lusi

dengan belanjaan yang banyak. Bapak kuli panggul bertanya apakah ibu
i l""’!ﬂk’ S FE 3

— — - =5
Setelah kerangka karangan telah kalian tuliskan,pastinya kalian sudah
paham tentang menulis karangan, sekarang ayo coba kalian fikirkan satu

tema untuk mengarang, tema yang kalian mau dan bebas.

3. Setelah kalian memikirkan tema coba buatlah kerangka karangan dari tema
yang kalian fikirkan!

4. Setelah itu kembangkan kerangaka karangan tersebut hingga menjadi sebuah
karangan yang utuh, lalu setelah menjadi karangan yang utuh coba cari
“LEMBAR MENULIS KARANGAN” dan tulislah karangan lengkap
kalian pada lembar menulis tersebut secara lengkap.
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LEMBAR KERJA

Nama Siswa Gfﬁs.ﬂr‘l""”

NokDaeneth e s

<« Setelah mengidentifikasi karangan yang di bagikan gurumu, selanjutnya tulislah
kerangka karangan setiap paragraf dari model contoh karangan itu di bawah ini !

Kerangka karangan paragraf 2 P
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA
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1.  Perhatikan karangan ini, setelah itu tuliskan kerangka karangannya pada
UL A Bl S e gl
{ Pasar di Pagi Hari
P
|

Besok sore rumah Lusi akan dipakai untuk arisan keluarga. Sebelum tidur,
- Lusi dipesan ibu agar bangun pagi, karena mau diajak ke pasar. Ibu harus
1 berbelanja untuk keperluan besok. Tepat pukul 5 pagi, Lusi bangun. Lalu cuci
‘1 muka dan gosok gigi. Ibu mencatat apa yang akan dibeli.
j I nba
Sampai di pasar, ibu membuka catatan dan mencari apa-apa yang dibutuhkan.
| Lusi senang menemani ibu belanja. Satu demi satu pedagang didatangi. Kami
|| membol: banyak sayur saayur, seperti: terong, wortel, dan bayam. Ibi memilibnya

dengan hatihati. :

Setelah kerangka karangan telah kalian tuliskanpastinya kalian sudah
paham tentang menulis karangan, sekarang ayo coba kalian fikirkan satu
tema untuk mengarang, tema yang kalian mau dan bebas.

3.  Setelah kalian memikirkan tema coba buatlah kerangka karangan dari tema
yang kalian fikirkan!

4. Setelah itu kembangkan kerangaka karangan tersebut hingga menjadi sebuah
karangan yang utuh, lalu setelah menjadi karangan yang utuh coba cari
“LEMBAR MENULIS KARANGAN” dan tulislah karangan lengkap
kalian pada lembar menulis tersebut secara lengkap.
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Setelah mengidentifikasi karangan yang di bagikan gurumu, selanjutnya tulislah
kerangka karangan setiap paragraf dari model contoh karangan itu di bawah ini !

Kerangka karangan paragraf 1
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA
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1.  Perhatikan karangan ini, setelah itu tuliskan kerangka karangannya pada
“LEMBAR KERJA” yang disediakan oleh gurumu !
| Pasar di Pagi Hari

I Besok sore rumah Lusi akan dipakai untuk arisan keluarga. Sebelum tidur,
' Lusi dipesan ibu agar bangun pagi, karena mau diajak ke pasar. Ibu harus
berbelanja untuk keperluan besok. Tepat pukul 5 pagi, Lusi bangun. Lalu cuci
(3 muka dan gosok gigi. Ibu mencatat apa yang akan dibeli.
Lusi dan ibu berangkat ke pasar.

Sampai di pasar, ibu membuka catatan dan mencari apa-apa yang dibutuhkan.

Lusi senang menemani ibu belanja. Satu demi satu pedagang didatangi. Kami

membeli banyak sayur mayur, seperti: terong, wortel, dan bayam. Ibu memilihnya
 dengan hati-hati.

" Selain penjual dan pembeli barang, di p

Setelah kerangka karangan tel kian tuliskan,pastinya kalian sudah
paham tentang menulis karangan, sekarang ayo coba kalian fikirkan satu
tema untuk mengarang, tema yang kalian mau dan bebas.

3.  Setelah kalian memikirkan tema coba buatlah kerangka karangan dari tema
yang kalian fikirkan!

4.  Setelah itu kembangkan kerangaka karangan tersebut hingga menjadi sebuah
karangan yang utuh, lalu setelah menjadi karangan yang utuh coba cari
“LEMBAR MENULIS KARANGAN” dan tulislah karangan lengkap
kalian pada lembar menulis tersebut secara lengkap.
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< Setelah mengidentifikasi karangan yang di bagikan gurumu, selanjutnya tulislah
kerangka karangan setiap paragraf dari model contoh karangan itu di bawah ini !
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